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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peran Urban farming Rumah Zakat dalam Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat di Kampung Sayuran Organik Kota Surakarta” ini merupakan
hasil penelitian kualitatif yang bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana
mekanisme, peran dan dampak urban farming rumah zakat dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat di Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan Kota Surakarta.

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi,
teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara langsung
kepada informan, dalam penelitian ini yaitu pendamping pemberdayaan dari Rumah
Zakat dan Ketua Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Kampung Ngemplak Sutan
Surakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme urban farming rumah zakat
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui tujuh tahapan yaitu persiapan,
pengkajian, perencanaan akternatif, formulasi rencana, pelaksanaan program, evaluasi,
dan terminasi. Peran kegiatan urban farming dalam pemberdayaan adalah mengurangi
kemiskinan melalui bisnis tanaman sayuran dan buah, pengoptimalan lahan sempit di
perkotaan agar lebih asri dan bersih, mengembangkan kesempatan kerja produktif,
memberdayakan masyarakat miskin dengan upaya perbaikan gizi buruk dan menambah
pendapatan rumah tangga, pembelajaran dan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM).
Sedangkan dampak adanya kegiatan urban farming dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat adalah terbentuknya program Kampung Sayuran Organik melalui kebun gizi
mandiri, pembentukan koperasi benih sayur kahuripan untuk perputaran uang warga,
pembentukan kelompok wanita tani yang bertujuan memberdayakan para ibu rumah
tangga agar lebih produktif, dan pengelolaan bank sampah oleh warga kampung.

Sejalan dengan hasil penelitian diatas, maka saran yang dapat menjadi bahan
masukan pada Rumah Zakat adalah sebaiknya kerjasama dengan pihak penyandang dana
seperti Pemerintah Kota Surakarta harus lebih ditingkatkan lagi. Sebaiknya kerjasama
antara Rumah Zakat dengan pihak penyandang dana seperti Pemerintah Kota Surakarta
harus lebih ditingkatkan agar kegiatan urban farming dapat terus terlaksana dengan baik.
Untuk masyarakat Kampung Ngemplak Sutan, sebaiknya pengembangan inovasi untuk
budidaya selain sayuran seperti buah-buahan dan ikan lebih ditingkatkan lagi. Selain itu
dalam hal pemanfaatan media sosial seperti instagram, facebook, dan twitter bisa
dimaksimalkan dengan tujuan agar lebih dikenal oleh masyarakat luas.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan sebuah fenomena dimana seseorang mengalami
ketidakmampuan dalam mencukupi kebutuhan hidupnya. Mereka kekurangan
kebutuhan dasar manusia seperti makanan bergizi, pakaian, rumah, air bersih, dan
pelayanan kesehatan.! Kemiskinan juga diartikan sebagai suatu masalah yang
timbul akibat dari kekurangan dalam diri manusia atas sk7// manusia itu sendiri,
seperti faktor ekonomi, sosial, psikologis dan kebudayaan setiap masyarakat,
norma yang bersangkutan dengan kesejahteraan kebendaan, kesehatan, serta
penyesuaian diri individu dalam kelompok sosial.”

Kemiskinan di Indonesia merupakan suatu masalah, begitu juga di Kota
Surakarta, setiap tahun selalu ada peningkatan jumlah penduduk dari luar daerah
atau dari wilayah Surakarta sendiri sehingga berpotensi meningkatkan jumlah
masyarakat miskin. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah,
persentase penduduk miskin kota Surakarta dari tahun 2002-2008 menunjukkan
fluktuasi naik turun dengan persentase penduduk miskin tertinggi di tahun 2008
sebesar 16,13 persen. Kemudian mulai tahun 2009 sebesar 14,99 persen sampai

dengan tahun 2015 sebesar 10,89 persen, persentase penduduk miskin kota

' Sartya Wulan Darmayanti, “Studi Deskripsi Tentang Strategi Pemberdayaan Masyarakat Oleh
Dinas Pertanian Kota Surabaya Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat Sasaran Penerima
Program Urban farming Budidaya Lele di Kelurahan Pakis”, Kebijakan dan Manajemen Publik,
Vol. 3, No. 1, (2015).

* Agus Salim, “Fenomena Kemiskinan Pada Masyarakat Petani Sawah (Studi Kasus pada Petani
Sawah di Desa Karang Anyar Kec. Jati Agung Kab. Lampung Selatan)”, Jurnal Sociologie,
Vol. 1, No. 1, t.t, 53-59.



Surakarta berangsur-angsur menurun. Rata-rata penurunan persentase penduduk
miskin dari tahun 2009- 2015 sebesar 0,75 persen per tahun.'

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menanggulangi kemiskinan. Salah
satu cara untuk menanggulangi kemiskinan adalah melalui pengoptimalan ZIS
(zakat, infak, shodaqoh). ZIS merupakan salah satu institusi yang diajarkan Islam
untuk meminimalisir kemiskinan. Zakat mempunyai dua pengertian yaitu
pengertian dari segi bahasa dan pengertian dari segi istilah. Zakat dari segi
bahasa memiliki arti keberkahan, kesucian, perkembangan, dan kebaikan.
Dinamakan zakat karena dapat mengembangkan harta yang telah dikeluarkan
zakatnya dan menjauhkannya dari segala kerusakan sebagimana yang dikatakan
Ibnu Taimah, “Diri dan harta orang yang mengeluarkan zakat menjadi suci dan
bersih serta hartanya berkembang secara maknawi”.?

Pendayagunaan dana zakat berkaitan dengan konsep pemberdayaan mustahiq
(penerima zakat). Pendayagunaan dana zakat adalah bentuk pemanfaatan sumber
daya secara maksimum sehingga berdayaguna dalam mencapai kemaslahatan
bagi mustahiqg. Pendayagunaan pada zakat diarahkan pada tujuan pemberdayaan
melalui berbagai program yang berdampak positif (maslahat) bagi masyarakat
khususnya umat islam yang kurang beruntung (golongan asnaf). Dengan

pemberdayaan diharapkan akan tercipta pemahaman dan kesadaran serta

' Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, “Profil Kemiskinan Kota Surakarta 2015,

https://surakartakota.bps.go.id/link T abelStatis/view/id/66, diakses pada 20 Mei 2017.
? Syaik Muhammad Abdul Malik Ar-Rahman, Zakat 1001 Masalah dan Solusinya, (Jakarta:
Lintas Pustaka, 2003), 2.


https://surakartakota.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/66

membentuk sikap dan perilaku hidup individu dan kelompok menuju
kemandirian.’

Dalam upaya mencapai tujuan pengelolaan zakat, dibentuk Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan di ibu kota negara, provinsi, dan
kabupaten/ kota. BAZNAS merupakan lembaga pemerintah non struktural yang
bersifat mandiri dan bertanggungjawab kepada presiden melalui menteri. Selain
itu, BAZNAS juga berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 dijelaskan
bahwa Lembaga Amil Zakat (LAZ) bertujuan untuk membantu BAZNAS dalam
pelaksanaan, pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat,
masyarakat dapat membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Sebagaimana Lembaga Amil Zakat (LAZ) lainnya, Rumah Zakat (RZ)*
mempunyai fungsi untuk memberdayakan mustahiqg dengan memfokuskan pada
pengelolaan zakat, infaq, wakaf, dan shodaqoh (ZIS) secara profesional dengan
menitikberatkan program pendidikan, kesehatan, pembinaan komunitas, dan
pemberdayaan ekonomi sebagai penyaluran program unggulan.

Rumah Zakat berkeinginan untuk menguatkan program-program
pemberdayaan. Dukungan dan kepercayaan masyarakat memperkuat RZ untuk
semakin fokus dari tujuannya yaitu transformasi dari mustahiq ke muzakki.
Rumah Zakat berbeda dengan lembaga amil zakat lainnya. Dengan misi untuk

membangun kemandirian dan pelayanan masyarakat, Rumah Zakat kini ada pada

3 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010), 198.
* Rumah Zakat, “Program Rumah Zakat”, https://www.rumahzakat.org/program/senyum-lestari/,

diakses pada 15 Mei 2017.


https://www.rumahzakat.org/program/senyum-lestari/

tingkat yang lebih tinggi yakni sebagai organisasi sosial keagamaan yang
berkelas internasional.

Rumah Zakat cabang Surakarta memiliki enam program dalam
penyalurannya seperti yang dijelaskan diatas, salah satunya program Senyum
Lestari (lingkungan), program ini turut berkontribusi dalam melestarikan
lingkungan hidup, serta meringankan beban masyarakat dari kesusahan. Program
Senyum Lestari memiliki beberapa produk diantaranya: Water Well, Kampung
Berseri (Bersih, Sehat, dan Rapi), M-Net (Masjid Internet), Masjidku Merdu,
KPRS (Kavling Pembangunan Rumah di Surga), dan Urban farming.

Surakarta adalah salah satu kota di provinsi Jawa Tengah yang merupakan
dataran rendah, lahan pertanian produktif di Kota Surakarta terus mengalami
penyusutan dari tahun ke tahun. Penyebab menyusutnya lahan produktif
pertanian adalah pengalihan fungsi lahan yang sebelumnya merupakan lahan
produktif pertanian dialihkan menjadi lokasi pembangunan perumahan dan
pemukiman warga. Dibuktikan di Surakarta untuk wilayah Mojosongo dan Jebres
pembangunan perumahan semakin meningkat, sedangkan untuk wilayah
Surakarta bagian tengah seperti Kecamatan Pasar Kliwon dan Serengan sudah
tidak ada lagi lahan kosong, tingginya pembangunan mall menjadi salah satu
penyebabnya. Sehingga saat musim hujan tiba daerah ini rawan terjadi banjir
setiap tahun. Hal tersebut mengakibatkan lahan hijau dan lahan pertanian di

Kota Surakarta semakin menipis.

3 Tbid



Semakin padatnya perkotaan menimbulkan berbagai masalah yang terjadi
seperti kemiskinan, menipisnya lahan untuk tempat tinggal, kelangkaan pangan,
dan lain sebagainya. Salah satu cara untuk mengatasi masalah kelangkaan pangan
menggunakan lahan sempit adalah dengan menerapkan program urban farming
(pertanian perkotaan). Pola pertanian perkotaan adalah dengan pemanfaatan
pekarangan. Pekarangan adalah lingkungan di sekitar rumah yang dapat
digunakan untuk komoditas pertanian. Menanam tanaman yang produktif seperti
holtikultura (buah, sayuran, dan tanaman hias), rempah-rempah, tanaman obat,
dan lain-lain.°

Rumah Zakat memperluas perannya tidak hanya untuk memperbaiki
lingkungan guna peningkatan pemeliharaan alam tanpa mengesampingkan
kesehatan. Namun, RZ juga memperbaiki kondisi lingkungan dengan pembinaan
ekonomi yaitu dengan program urban farming (pertanian perkotaan). Selama ini,
pembinaan ekonomi melalui wirausaha dengan menjual barang jadi kepada
konsumen. Namun dengan program ini, RZ ikut berperan dalam menurunkan
tingkat kemiskinan melalui pemanfaatan lahan sempit di kota Surakarta.

Dalam memenuhi kebutuhan sayuran, Kota Surakarta dipasok dari sentra-
sentra produksi yang lokasinya relatif jauh dari konsumen, sebagian besar
dipasok dari Tawangmangu yang berada di Kabupaten Karanganyar. Hal ini
karena kurangnya lahan pertanian untuk budidaya sayuran.

Program wurban farming merupakan salah satu kebutuhan pada masa modern

ini. Konsep wrban farming adalah memanfaatkan lahan tidur di perkotaan yang

% Mujahidin Rachmat, Potensi Lahan Pertanian Perkotaan Dalam Penyediaan Pangan, (Jakarta:
Litbang Pertanian), 139.



dikonversi menjadi lahan pertanian produktif hijau yang dilakukan oleh
masyarakat atau komunitas sehingga dapat memberikan manfaat bagi mereka.
Sehingga dalam hal ini banyak komunitas atau lembaga-lembaga yang
menerapkan konsep urban farming.

Salah satu kampung di Surakarta yang melakukan kegiatan wrban farming
adalah Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan Kelurahan Mojosongo.
Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan mengelola bantuan dana dan
pendampingan dari Rumah Zakat Surakarta dengan tujuan untuk meningkatkan
produktivitas mereka melalui pemanfaatan lahan di sekitar rumah, agar menjadi
lahan produktif. Rumah Zakat mempunyai program wrban farming yaitu
pertanian perkotaan dengan memanfaatkan lahan di sekitar halaman rumah.

Rumah Zakat bekerjasama dengan warga Kampung Ngemplak Sutan, hal ini
dikarenakan matapencaharian sebagian besar warga adalah buruh pabrik dan
buruh bangunan. Dari kondisi ini, maka tidak jarang rumah para warga juga
disewakan untuk kos atau dikontrakkan kepada para mahasiswa yang kuliah di
sekitar kampus Universitas Sebelas Maret karena lokasi Ngemplak Sutan sendiri
dekat dengan daerah tersebut. Hal ini dilakukan juga sebagai langkah untuk
menambah pemasukan ekonomi warga.

Sedangkan untuk Upah Minimum Kota (UMK) di Kota Surakarta masih
rendah. UMK Kota Surakarta pada tahun 2016 Rp. 1.418.000,00 dan tahun 2017
naik menjadi sebesar Rp. 1.534.985,00. Hal ini masih tergolong rendah jika

dibandingkan dengan kota lainnya di Provinsi Jawa Tengah seperti Kota



Semarang, pada tahun 2016 sebesar Rp. 1.909.000,00 kemudian tahun ini naik
menjadi Rp. 2.125.000,00.’

Kegiatan yang dilakukan warga adalah menanam berbagai macam tanaman.
Jenis tanaman yang biasanya di tanam adalah sayur-sayuran dan tanaman apotek
hidup, ada juga beberapa jenis buah-buahan. Berbagai macam sayuran seperti
brokoli, selada, sawi, terong, bayam dan masih banyak lagi yang berjumlah 30
jenis tanaman. Selain dikonsumsi sendiri untuk pemenuhan gizi masyarakat,
tanaman sayuran dan buah juga dijual untuk menambah pemasukan rumah
tangga. Dari latar belakang tersebut Rumah Zakat berinisiatif untuk membuat
program pemberdayaan masyarakat di RW 37 Kampung Ngemplak Sutan dimana
warga dapat menambah pendapatan mereka dengan cara bertani atau berkebun
diteras memanfaatkan lahan kosong di halaman rumahnya sendiri, tanpa
memerlukan lahan luas seperti perkebunan di pedesaan. Selain menanam
berbagai tanaman sayuran dan buah, warga juga melakukan budidaya beberapa
jenis ikan seperti nila, patin, dan lele.

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, penulis tertarik meneliti peran
urban farming dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, maka penulis akan
melakukan penelitian dengan judul “Peran Urban farming Rumah Zakat Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kampung Sayuran Organik Ngemplak

Sutan Kota Surakarta”.

7 Tribun Jateng, “Data Lengkap UMK untuk Kabupaten Kota se Jawa Tengah 20177,
http://jateng.tribunnews.com/2016/11/22/data-lengkap-umk-untuk-kabupaten-kota-se-jawa-
tengah-berlaku-1-januari-2017, diakses pada 19 Mei 2017


http://jateng.tribunnews.com/2016/11/22/data-lengkap-umk-untuk-kabupaten-kota-se-jawa-tengah-berlaku-1-januari-2017
http://jateng.tribunnews.com/2016/11/22/data-lengkap-umk-untuk-kabupaten-kota-se-jawa-tengah-berlaku-1-januari-2017

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Tingginya jumlah kemiskinan yang semakin meningkat setiap tahun.

2. Lahan pertanian produktif yang terus mengalami penyusutan dari tahun ke
tahun akibat tingginya pembangunan perumahan dan pemukiman warga.

3. Banjir yang terjadi setiap tahun di Kota Surakarta akibat menipisnya lahan
hijau.

4. Mayoritas mata pencaharian warga sebagai buruh pabrik dan buruh
bangunan.

5. Rendahnya UMK (Upah Minumum Kota) di Kota Surakarta

C. Batasan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan
dilakukan pembatasan agar penelitian ini lebih terarah. Penelitian ini fokus ke
dalam hal mekanisme, peran, dan dampak adanya wrban farming dalam
pemberdayaan ekonomi warga Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan

Surakarta.

D. Rumusan Masalah
Berpijak pada latar belakang masalah di atas, ada beberapa permasalahan
yang akan dikembangkan dan dicari penyelesaiannya, sehingga dapat di

rumuskan sebagai berikut:



1. Bagaimana mekanisme dan peran wrban farming Rumah Zakat dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kampung Sayuran Organik Ngemplak
Sutan Surakarta?

2. Bagaimana dampak adanya wrban farming Rumah Zakat dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kampung Sayuran Organik Ngemplak

Sutan Surakarta?

E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka merupakan deskripsi ringkas mengenai kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan di masalah yang akan diteliti sehingga terlihat jelas
bahwa kajian yang akan dilakukan tidak merupakan pengulangan atau duplikasi
dari kajian atau penelitian sebelumnya.®

Penelitian ini berjudul “Peran Urban farming Rumah Zakat dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kampung Sayuran Organik Ngemplak
Sutan Kota Surakarta”. Penelitian ini tidak lepas dari berbagai penelitian
sebelumnya yang dijadikan pandangan dan juga referensi serta acuan dalam
penyusunan skripsi ini.

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Budi Baihakki
yang berjudul “Tahapan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Urban

farming Yayasan Bunga Melati Indonesia (YBMI) di Perigi Baru”.” Metode

¥ Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan
Skripsi (Surabaya: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 9.

’ Budi Baihakki, “Tahapan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Urban farming Y ayasan
Bunga Melati Indonesia (YBMI) di Perigi Baru”, (Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2016), 54.
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penelitian yang digunakan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Urban farming yang dilaksanakan
oleh Yayasan Bunga Melati Indonesia (YBMI) di Perigi Baru sudah berjalan
dengan baik dan memberikan manfaat bagi masyarakat Perigi Baru, tetapi
program pemberdayaan masyarakat masih belum maksimal diikuti oleh seluruh
masyarakat, masih banyak berbagai hambatan yang terjadi dalam pelaksanaanya,
dan belum mencapai target yang diinginkan yaitu masyarakat bisa mengolah
pupuk kompos organik secara mandiri dari sampah rumah tangga mereka.

Persamaan dengan metode penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
program urban farming. Perbedaannya terletak pada objek penelitian yang
menitikberatkan pada tahapan pemberdayaan masyarakat. Sedangkan penelitian
ini fokus pada pemberdayaan ekonomi dari program urban farming.

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Satrya Wulan
Darmayanti berjudul “Studi Deskripsi Tentang Strategi Pemberdayaan
Masyarakat oleh Dinas Pertanian Kota Surabaya Dalam Peningkatan Masyarakat
Sasaran Penerima Program Urban farming Budidaya Lele di Kelurahan Pakis™."
Metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini adalah strategi pemberdayaan
masyarakat penerima program urban farming budidaya lele didasarkan pada
sumberdaya manusia. Strategi ini memanfaatkan sumberdaya manusia untuk

lebih produktif dengan menciptakan wusaha sendiri guna mendapatkan

1% Satrya Wulan Darmayanti, “Studi Deskripsi Tentang Strategi Pemberdayaan Masyarakat oleh
Dinas Pertanian Kota Surabaya Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat Sasaran Penerima
Program Urban farming Budidaya Lele di Kelurahan Pakis”, Kebijakan dan Manajemen Publik,
Vol. 3, No. 1 (2015).
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penghasilan tambahan, strategi yang digunakan yaitu melalui pembentukan
kelompok, pendampingan, dan perencanaan kegiatan.

Persamaan dengan metode penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
program urban farming dalam memberdayakan masyarakat. Perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu peran wrban farming dalam
pemberdayaan ekonomi melalui dana bantuan dan pendampingan dari Rumah
Zakat.

Penclitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fadli
Panca Putra berjudul “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap
Pemberdayaan Mustahig pada Badan Pelaksanaan Urusan Zakat Amwal
Muhammadiyah (BAPELURZAM) Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri
Kabupaten Kendal”.!" Metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan
melakukan teknik pengambilan sampelnya menggunakan stratified random
sampling. Hasil dari penelitian adalah perlu adanya peningkatan pemberdayaan
mustahiq melalui (pelatihan, manajemen usaha, dan pendampingan) pada
BAPELURZAM Cabang Weleri. Pendayagunaan zakat produktif berpengaruh
signifikan terhadap pemberdayaan mustahigq.

Persamaan dengan metode penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
konsep pemberdayaan masyarakat. Adapun perbedaan dalam penelitiannya

adalah mengetahui ada apa tidaknya pengaruh pendayagunaan zakat produktif

" Ahmad Fadli Panca Putra, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan
Mustahiq pada Badan Pelaksanaan Urusan Zakat Amwal Muhammadiyah (BAPELURZAM)
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kabupaten Kendal”, (Skripsi—IAIN Walisongo
Semarang, 2010), 15.
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terhadap pemberdayaan mustahig. Sedangkan dalam penelitian yang akan
dilakukan penulis mengarah pada tahapan pemberdayaan ekonominya.

Penelitian yang keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Firdaus
Harahap, dengan judul “Keberhasilan Program Urban farming di Kota
Surabaya”.'> Metode penelitian adalah metode analisis deskriptif dengan alat
analisis crosstab. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder.

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa keberhasilan program wrban farming
yaitu memiliki kecenderungan antara kelompok tani yang memiliki frekuensi
keterampilan 97,5%, kelompok tani yang memiliki pengetahuan memiliki
keberhasilan sebesar 85%, dan kelompok tani yang mengikuti penyuluhan atau
bisa dikatakan sering mengikuti penyuluhan memiliki keberhasilan sebesar
85,2%. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
konsep program urban farming di perkotaan. Sedangkan perbedaan terletak pada
metode penelitian yang digunakan.

Penelitian yang kelima oleh Rosadi berjudul “Pemberdayaan Ekonomi
Mustahig Berbasis Zakat Produktif oleh DPU-DT (Dompet Peduli Ummat
Daarut Tauhiid) di Yogyakarta”."? Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

dan metode penulisan laporan analis deskriptif.

"2 Firdaus Harahap, “Keberhasilan Program Urban farming di Kota Surabaya”, (Skripsi—UPN
Veteran Surabaya, 2014), 45.

'3 Rosadi, “Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Berbasis Zakat Produktif oleh DPU-DT (Dompet
Peduli Ummat Daarut Tauhiid) di Yogyakarta”, (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015).
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Penelitian ini memperoleh hasil bahwa pemberdayaan ekonomi berbasis
zakat produktif sangat berperan dalam upaya mengembangkan pengetahuan
anggota dalam hal pengelolaan keuangan usaha anggota, dan berdampak pada
pengembangan anggotanya seperti peningkatan penghasilan keluarga, usaha, dan
peningkatan keterampilan. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama
menggunakan pemberdayaan melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ). Sedangkan

perbedaanya terletak pada objek penelitian.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas penulisan penelitian ini bertujuan
menjawab masalah-masalah yang diidentifikasi oleh peneliti. Tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui mekanisme dan peran urban farming rumah zakat dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kampung Sayuran Organik Ngemplak
Sutan Surakarta.
2. Untuk mengetahui dampak adanya wrban farming Rumah Zakat dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kampung Sayuran Organik Ngemplak

Sutan Surakarta.

G. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

diantaranya:
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1. Secara teoretis
a. Bagi penulis
Dapat memberikan ilmu pengetahuan, wawasan, serta pengalaman di
bidang pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui peran urban farming.
b. Bagi Jurusan/ Fakultas
Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan referensi literatur untuk
penelitian selanjutnya khususnya bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi Ekonomi Syariah tentang peran wrban farming dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat.
2. Secara praktis
a. Bagi Rumah Zakat
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk
mengevaluasi bagi Rumah Zakat Surabaya terkait pendayagunaan dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat.
b. Bagi Masyarakat
Dapat memberikan pengetahuan terhadap masyarakat luas tentang peran

urban farming dalam hal pemberdayaan ekonomi masyarakat.

H. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul “Peran Urban farming Rumah Zakat dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kampung Ngemplak Sutan Kota
Surakarta”. Agar lebih memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka peneliti

akan mendefenisikan beberapa istilah, antara lain:
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1. Urban farming

Urban farming merupakan optimalisasi lahan kosong dan terbuka hijau
di sekitar pekarangan rumah warga perkotaan agar menjadi lahan hijau yang
produktif.'* Urban farming atau pertanian perkotaan dibuat untuk menangani
masalah ketahanan pangan di masyarakat perkotaan, dan membantu
perekonomian masyarakat. Selain itu perkotaan merupakan daerah yang
padat penduduk dan kurangnya lahan terbuka hijau yang bisa digunakan
untuk membuat perkebunan atau pertanian. Dalam pelaksanaan wurban
farming ini di Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan Kota Surakarta.

Urban farming adalah salah satu program Rumah Zakat dari enam
program di RZ. Urban farming sendiri masuk ke dalam Program Senyum
Lestari, program ini turut berkontribusi dalam melestarikan lingkungan
hidup, serta meringankan beban masyarakat dari kesusahan.

2. Pemberdayaan ekonomi masyarakat

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan upaya membangkitkan
potensi masyarakat ke arah yang lebih baik, khususnya di bidang
perekonomian. Potensi untuk keluar dari kesulitan ekonomi, terlebih masalah
kemiskinan menjadi identik dengan masyarakat Islam di Indonesia.'’
Masyarakat yang dituju dalam penelitian ini adalah masyarakat Kampung
Ngemplak Sutan yang mendapatkan binaan dari Rumah Zakat berupa

program urban farming.

'* Rumah Zakat, https://www.rumahzakat.org/program diakses pada 5 September 2016

"> Nanih Machendrawaty & Agus Ahmed Safei, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2001), 45.


https://www.rumahzakat.org/program
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I. Metode Penelitian

1.

Jenis dan pendekatan penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memperoleh data dalam
penelitian. Dengan kata lain, cara yang digunakan untuk memecahkan suatu
masalah. Dalam penulisan skripsi ini untuk memperoleh data dan informasi
yang objektif dibutuhkan data-data dan informasi yang faktual dan relevan.

Penelitian yang dilakukan di Kampung Ngemplak Sutan Kota Surakarta
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lexy J. Moleong dalam bukunya
menjelaskan penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena
yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata.'® Menurut Muhammad Idrus metode
kualitatif yaitu penelitian dengan melihat objek penelitian dalam satu
konteks natural, artinya seorang peneliti kualitatif melihat suatu peristiwa
tidak secara parsial, lepas dari konteks sosialnya karena satu fenomena yang
sama dalam situasi yang berbeda akan mempunyai makna yang berbeda.'’

Sukmadinata berpendapat penelitian kualitatif yaitu penelitian tentang
data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata dan gambar, kata-
kata disusun dalam kalimat, misalnya kalimat dalam wawancara antara
informan dan peneliti. Sugiyono dalam bukunya juga menjelaskan penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatit (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),

6

" Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: Erlangga, 2009), 59.
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dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna.'® Tujuan menggunakan
metode kualitatif untuk menggambarkan keadaan yang sementara berjalan
pada saat penelitian dilakukan, dengan memeriksa sebab-sebab dari suatu
gejala tertentu.'”

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena yang dialami oleh
subjek dan objek secara apa adanya yang dinyatakan dalam bentuk kata dan
gambar yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data antara peneliti dan
informan dengan melakukan makna pada hasil penelitian.

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan fenomenologi.
Fenomenologi adalah studi tentang pengetahuan yang berasal dari kesadaran
atau pemahaman terhadap suatu objek dan peristiwa yang menjadi
pengalaman seseorang secara sadar. Fenomenologi juga diartikan sebagai
studi tentang makna, dimana makna tersebut lebih luas dari bahasa yang
mewakilinya.20

Menurut Schutz, fenomenologi adalah studi tentang pengetahuan yang
datang dari kesadaran atau cara memahami objek atau peristiwa melalui

pengalaman sadar tentang objek atau peristiwa tersebut. Penelitian yang

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabet, 2014), 9.
' Consuelo G Sevilla, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: UI Press, 1993), 71.

2 putri Helmalena, “Analisis Fenomenologi pada Program Mario Teguh Golden Ways di Metro
TV”, (Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011), 9.
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menggunakan pendekatan fenomenologi berusaha untuk memahami makna
peristiwa serta interaksi orang-orang dalam situasi tertentu.”!

2. Subjek, objek dan lokasi penelitian

a. Subjek penelitian
Subjek penelitian menunjuk pada individu atau kelompok yang
dijadikan unit atau satuan yang diteliti. Subjek penelitian dalam
kualitatif disebut informan. Subjek yang diteliti adalah warga di
Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan RW 37 Kota Surakarta
dan pendamping dari Rumah Zakat Cabang Surakarta. Dalam hal ini
penulis memilih beberapa warga dan masyarakat yaitu para aktivis
Kampung Sayur Organik Ngemplak Sutan seperti Ketua Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM) tingkat RW, pengurus Kelompok Swadaya
Masyarakat per RT, dan warga kampung yang ikut berperan aktif.
b. Objek
Objek penelitian merupakan masalah yang diangkat dalam penelitian.
Objek dalam penelitian ini adalah mekanisme, peran, dan dampak urban
farming dalam proses pemberdayaan ekonomi masyarakat.
c. Lokasi penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di RW 37 Kampung Sayuran Organik
Ngemplak Sutan, Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres, Kota

Surakarta.

! Hadiono Afdjani, “Makna Iklan Televisi: Studi Fenomenologi Pemirsa di Jakarta terhadap
Iklan Televisi Minuman “Kuku Bima Energi” Versi Kolam Susu”, Jurnal Ilmu Komunikasi,
Volume 8, Nomor 1 (2010), 98.
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3. Data dan sumber data

a. Data

Data merupakan kumpulan fakta yang berfungsi sebagai bahan
sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan yang benar, dan
keterangan atau bahan yang dipakai untuk penalaran dan penyelidikan.*
Data dapat diperoleh dari mayarakat secara langsung dan bahan-bahan
kepustakaan. Data yang diperoleh dengan cara tersebut terbagi menjadi
data primer dan data sekunder.”® Data primer adalah data yang diperoleh
dari sumber primer, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh
dari sumber sekunder yang digunakan sebagai pendukung untuk
memahami masalah apa yang akan diteliti.**

Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara mengenai
mekanisme, peran, dan dampak adanya kegiatan wrban farming dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kampung Ngemplak Sutan.
Sedangkan data sekunder berupa profil Kampung Ngemplak Sutan RW 37
yang diperoleh dengan dokumentasi.

b. Sumber data
Sumber data adalah sumber darimana data akan digali baik primer

maupun sekunder. Sumber tersebut bisa berupa orang, pustaka, dokumen,

2 Muslihin al Hafizh, “Pengertian Data dan Fakta dalam Penelitian”, dalam
http://referensi_makalah.com/2012/08/pengertian-data-dan-fakta-dalam.html, diakses pada 10
November 2017.

3 p. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 87.

* Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2006), 124.
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barang, keadaan, atau lainnya.”> Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data

sekunder.

1)

2)

Sumber data primer

Sumber data primer yakni sumber yang dijadikan sebagai sumber
informasi penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau
pengambilan data secara langsung melalui observasi, inferview

.2
(wawancara), dan dokumentasi.”®

Sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu ketua Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)
Kahuripan RW 37, para pengurus dan aktivis di KSM RT 1, 2, 3, dan
perwakilan pendamping dari Rumah Zakat cabang Surakarta.
Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah data
primer.”” Sumber sekunder merupakan sumber pendukung yang
berasal dari pernyataan warga di RW 37 Kampung Ngemplak Sutan

Surakarta yang mengikuti kegiatan urban farming, dan dokumentasi

dari kegiatan urban farming yang dilakukan oleh warga kampung.

4. Teknik pengumpulan data

Untuk memengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan

teknik sebagai berikut:

% Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan
Skripsi (Surabaya: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 10.
%6 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 91.

" 1bid, 129
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a. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data
melalui tanya jawab secara sepihak dan dikerjakan secara sistematis
berdasarkan tujuan penelitian.”® Wawancara merupakan metode yang
penting dalam penelitian dan dibutuhkan untuk mendapatkan data yang
komprehensif terkait penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian ini, penulis mengadakan tanya jawab kepada warga
dan pihak aktivis yang terkait di RW 37 Kampung Sayuran Organik
Ngemplak Sutan Surakarta termasuk pendamping dari Rumah Zakat yang
dipandang dapat membantu penulis dalam memberikan informasi yang

dibutuhkan.

b. Observasi

Sutrisno Hadi mengatakan bahwa metode observasi adalah metode
pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang diteliti.”’ Observasi
yaitu metode pengumpulan data melalui proses secara langsung terhadap
fenomena yang terjadi di lapangan untuk mendapatkan gambaran nyata
tentang kegiatan yang diteliti.

Ada dua tipe observasi, yaitu observasi berpartisipasi, dan observasi
tidak berpartisipasi.”® Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan

terjun langsung ke lapangan, yaitu di Kampung Sayuran Organik RW 37

¥ Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1990), 34.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Researsch Jilid 2 (Y ogyakarta: ANDI, 2000), 136.
% Yulius Slamet, Metode Penelitian Sosial (Surakarta: UNS Press, 2008), 86.
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Ngemplak Sutan Surakarta untuk mengadakan pengamatan secara
seksama terhadap hal yang berhubungan dengan permasalahan penelitian.
Penelitian ini menggunakan jenis observasi tidak berpartisipasi, jadi
kegiatan pengumpulan data bersifat non verbal dimana peneliti tidak

berperan, hanya berperan sebagai pengamat dan pencatat.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah penelitian terhadap benda-benda tertulis atau
dokumen. Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi asal katanya adalah
dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Oleh karena itu, dalam
pelaksanannya peneliti harus meneliti benda-benda tertulis, dokumen-
dokumen peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.’'
Metode pengumpulan melalui dokumentasi dianggap penting oleh peneliti
karena dapat membantu memberikan dan memperkuat informasi yang di
dapat. Penggunaan dokumentasi ini sebagai upaya untuk menunjang data-
data yang telah di dapatkan melalui observasi dan wawancara. Metode
dokumentasi ini dilakukan dengan sebuah kamera foto dan alat perekam

suara.

5. Teknik pengolahan data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik

pengolahan data sebagai berikut:*>

*! Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneletian: Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta,

1998),

131.

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABET, 2015),

247.
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a. Reduksi data yaitu merangkum, memilih dan memusatkan hal pokok
untuk memfokuskan pada hal yang penting. Dalam hal ini penulis akan
mengambil data yang akan dianalisis berdasarkan rumusan masalah.

b. Penyajian data, yaitu penyajian data dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori. Menyajikan data yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat naratif, hal ini
bertujuan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami.> Selain itu penulis juga
menyajikan dalam bentuk tabel dan gambar, sehingga tujuan dan
penelitian ini dapat terjawab.

c. Penarikan kesimpulan, yaitu peneliti berusaha menarik kesimpulan dan
melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang
diperolehnya dari lapangan, yang merupakan jawaban dari rumusan
masalah.

6. Teknik analisis data
Menurut Bogdan dalam Sugiyono, analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.**

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis deskriptif kualitatif yakni

33 1bid., 249.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2009), 334.
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mengumpulkan data-data yang telah ada, kemudian dikelompokkan ke dalam
beberapa kategori berdasarkan persamaan jenis data tersebut dengan tujuan
dapat menggambarkan permasalahan yang akan diteliti secara wutuh
kemudian dianalisis dengan menggunakan pendapat atau teori yang
relevan.” Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data-data yang
peneliti kumpulkan baik data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
selama mengadakan penelitian di Kampung Sayuran Organik Ngemplak

Sutan Surakarta.

Sistematika Pembahasan

Rangkaian sistematika penelitian terdiri dari lima bab. Masing-masing bab
terperinci lagi menjadi beberapa sub bab yang saling berhubungan antar satu
dengan yang lainnya. Adapun sistematika penulisan penelitian adalah sebagai
berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, dalam bab ini meliputi latar belakang
masalah yang memuat alasan munculnya masalah yang diteliti, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka sebagai penelusuran
terhadap literatur yang telah ada sebelumnya dan kaitannya dengan objek
penelitian, tujuan yang akan dicapai dalam penelitian, manfaat (kegunaan) yang
diharapkan tercapainya penelitian ini, definisi operasional, metode penelitian
berupa penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam mengumpulkan

dan menganalisis data, dan sistematika pembahasan.

> Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1993), 161.
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Bab kedua menguraikan tentang landasan teori. Bab ini terbagi menjadi dua
sub bab. Pertama, tentang konsep wrban farming. Kedua, tentang teori
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Bab ketiga membahas tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat di
Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan Surakarta. Bab ini terbagi atas dua
sub bab, sub pertama, profil tentang Kota Surakarta dan Kampung Sayuran
Organik Ngemplak Sutan. Dalam sub bab ini akan dijelaskan terkait keadaan
umum daerah penelitian di Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan,
diantaranya kondisi geografis, keadaan penduduk, dan kondisi perekonomian.
Sub kedua, pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kampung Sayuran Organik
Ngemplak Sutan. Dalam sub bab ini menggambarkan kegiatan dan pelaksanaan
urban farming dalam memberdayakan ekonomi masyarakat di Kampung
Ngemplak Sutan.

Bab keempat, berisi analisis hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis
yang mengacu pada rumusan masalah. Pertama, mengenai mekanisme dan peran
urban farming Rumah Zakat dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di
Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan Surakarta. Kedua, mengenai
dampak adanya wrban farming Rumah Zakat dalam hal pemberdayaan ekonomi
masyarakat di Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan Surakarta.

Bab kelima, yaitu bab terakhir sebagai penutup dari keseluruhan rangkaian
pembahasan dan berisi kesimpulan dan saran. Dalam bab ini akan disimpulkan
hasil pembahasan untuk menjelaskan sekaligus menjawab persoalan yang telah

diuraikan.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Urban Farming

1.

Pengertian urban farming

Kata urban farming berasal dari bahasa Inggris, urban artinya perkotaan,
sedangkan farming adalah pertanian. Jadi wrban farming sama dengan
pertanian perkotaan. Pertanian perkotaan adalah kegiatan yang dilakukan di
dalam kota (urban) dan pinggiran kota (semi urban) untuk memproduksi,
memelihara, mengolah, dan mendistribusikan berbagai produk pertanian,
dengan menggunakan sumberdaya manusia, material, produk serta jasa yang
diperoleh dari dalam dan sekitar daerah urban serta memasok produk.’

Pertanian kota atau wrban farming adalah praktik pertanian meliputi
kegiatan tanaman pangan, perikanan, peternakan, dan kehutanan di dalam
atau pinggir kota. Urban farming juga dapat di definisikan sebagai aktivitas
pertanian di dalam atau sekitar kota yang melibatkan keterampilan, keahlian,
dan inovasi dalam budaya pengolahan makanan bagi masyarakat atau
keluarga miskin melalui pemanfaatan pekarangan di sekitar rumah, lahan-

lahan kosong guna menambah gizi, meningkatkan ekonomi dan

" Budi Baihakki, “Tahapan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Urban farming Y ayasan

Bunga Melati Indonesia (YBMI) di Perigi Baru”, (Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2016), 54.
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kesejahteraan serta memotivasi keluarga miskin untuk membentuk suatu
kelompok pertanian guna membangun dirinya sendiri agar lebih produktif
dan mandiri.”

Urban farming merupakan aksi bertani, mengolah, mendistribusikan
bahan pangan di dalam wilayah batas kota. Aktivitas ini melibatkan
masyarakat dalam memanfaatkan lahan terbengkalai di perkotaan untuk
ditanami berbagai macam tanaman produktif. Konsep wrban farming adalah
memanfaatkan lahan tidur di perkotaan yang dikonversi menjadi lahan
produktif hijau yang dilakukan oleh masyarakat dan komunitas sehingga
dapat memberikan manfaat bagi mereka.’

Menurut Satrya Wulan wurban farming adalah pertanian yang dilakukan
diperkotaan dengan lahan yang terbatas. Urban farming sebagai rantai
industri yang memproduksi, memproses, dan menjual makanan dan energi
untuk memenuhi kebutuhan konsumen kota. Semua metode dilakukan
dengan using dan re-using sumber alam dan limbah perkotaan.*

Urban farming atau pertanian perkotaan mengandung arti suatu
aktivitas pertanian yang berupa kegiatan bertani (holtikultura), beternak,

perikanan, kehutanan, yang berlokasi di dalam kota atau di pinggiran kota

? Nufhil Hanani, “Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota”, Jurnal UNESA, Vol 02, (2009), 12.

? Senoaji Widianto dan Cahyadi Nugraha, “Pemodelan dan Simulasi Berbasis Agen untuk Sistem
Kegiatan Urban farming Komunitas Bandung Berkebun”, Jurnal Online Institut Teknologi
Nasional, Vol. 01, No. 03 (Januari 2014), 130.

* Satrya Wulan Darmayanti, “Studi Deskripsi Tentang Strategi Pemberdayaan Masyarakat oleh
Dinas Pertanian Kota Surabaya Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat Sasaran Penerima
Program Urban farming Budidaya Lele di Kelurahan Pakis”, Kebijakan dan Manajemen Publik,
Vol. 3, No. 1 (2015).
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dengan menetapkan metode produksi yang intensif, memanfaatkan sumber
daya alam (tanah, air, iklim) serta limbah perkotaan untuk menghasilkan dan
menjual serta mendistribusikan berbagai macam hasil produk tanaman dan
ternak.’

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa wurban
farming atau pertanian perkotaan adalah kegiatan pemanfaatan lahan kosong
yang terdapat di perkotaan untuk dijadikan lahan yang lebih produktif yang
dilakukan oleh masyarakat dan komunitas dengan cara memanfaatkan
keterampilan dan inovasi masyarakat yang berdomisili di sekitar lahan yang
dimilikinya, sehingga dapat memberikan manfaat.

2. Tujuan urban farming

Menurut Budhi Bhaihakki wrban farming memiliki beberapa tujuan,

diantaranya adalah:®

a. Mengurangi kemiskinan melalui penumbuhan dan pengembangan
kegiatan usaha budidaya sayuran disesuaikan dengan potensi yang ada di
wilayahnya

b. Mengoptimalkan pemanfaatan lahan sempit di perkotaan

c. Mengembangkan dan memperluas kesempatan berusaha dan kesempatan
kerja produktif, serta kepentingan pembelajaran bagi masyarakat yang

kurang mampu

> Nugraheni Widyawati, Urban farming Gaya Bertani Spesifik Kota, (Yogyakarta: Lily Publisher,
2013), 4.

% Budhi Baihakki, 59.
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d. Mengembangkan pola pembinaan yang partisipatif dan berkelanjutan
dalam memberdayakan masyarakat miskin, dalam upaya perbaikan gizi
buruk sekaligus dapat meningkatkan pendapatan keluarga secara
mandiri

e. Sebagai pembelajaran dan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM).

3. Nilai kehadiran urban farming

Aktivitas wrban farming mempunyai nilai praktis, nilai ekonomis, nilai
ekologis, edukatif, dan sosial. Berikut adalah contoh dari nilai wrban
farming
a. Nilai praktis

Dengan melakukan wrban farming, baik budidaya tanaman, atau
budidaya ikan, masyarakat perkotaan bisa menyalurkan hobinya.
Kegiatan ini juga meningkatkan penggunaan lahan dan sumber daya alam
maupun tenaga yang ada. Adanya wrban farming bisa menimbulkan
kreativitas dan memanfaatkan waktu luang di sela-sela kesibukan.

b. Nilai ekonomis

Adanya aktivitas wrban farming, maka terjadi perputaran uang di
perkotaan. Hasil panen berbagai jenis sayuran, buah, dan ikan yang di
produksi di perkotaan selain dikonsumsi sendiri juga bisa dijual sehingga
dapat menambah penghasilan. Kegiatan wrban farming juga bisa
berbentuk penjualan hasil usaha berupa bibit atau benih. Apabila urban

farming dapat berkembang dengan baik maka akan berkembang usaha

7 Nugraheni Widyawati, Urban farming Gaya Bertani Spesifik Kota..., 8.
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penjualan sarana produksi pertanian lain, seperti media tanam siap pakai,
pupuk organik, alat-alat berkebun, bibit ikan dan lain sebagainya. Dari
aspek ini dapat dilihat bahwa kegiatan wrban farming berpotensi
membuka lapangan pekerjaan lebih banyak sehingga dapat mengurangi
jumlah pengangguran.
Nilai ekologis

Nilai ekologis dari kehadiran urban farming di perkotaan dapat dilihat
dari adanya nilai tambah berupa keindahan akibat keberadaan aktivitas
urban farming, membersihkan udara, menghasilkan oksigen, mengurangi
pemanasan udara. Salah satu konsep wrban farming adalah reuse, reduce,

dan recycle.

. Nilai estetika

Dalam wrban farming aneka tanaman yang dibudidayakan dan ditata
dengan baik, akan dapat bernilai estetika dan menambah keindahan
perkotaan atau lingkungan sekitar. Penampilan tanaman sayuran yang
menarik dan sehat, serta desain penanaman yang menarik memberikan
nilai keindahan tersendiri bagi lingkungan sekitar.

Nilai sosial

Nilai sosial adanya wrban farming diperoleh dari kegiatan menanam
bersama dalam suatu kelompok masyarakat, saling memberi hasil panen,
saling bertukar bibit sayuran, saling berbagi pengalaman, dan lain
sebagainya. Sehingga bisa tercipta gotong royong dan kerukunan antar

kelompok masyarakat.
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f. Nilai edukasi
Nilai edukasi dari kegiatan wrban farming bisa menambah
pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat. Model wurban farming
yang menarik bisa memotivasi masyarakat sekitar untuk meniru setelah
mereka melihat secara langsung atau melalui media masa. Hal ini
mengandung nilai edukasi yang penting untuk memanfaatkan lahan-lahan
perkotaan secara lebih baik.

4. Manfaat urban farming

Urban farming adalah sebuah gerakan sosial demi tujuan kedaulatan
pangan (food society), dalam skala mikro rumah tangga. Tujuan wrban
farming sendiri adalah masyarakat dapat menggunakan lahan yang ada di
pekarangan rumah untuk menciptakan rumah hijau di sekitar mereka.
Banyak keuntungan yang bisa diperoleh dari wrban farming, salah satunya
kita ikut berpartisipasi dalam kegiatan penghijauan dan secara tidak
langsung mencegah terjadinya global warming.®

Urban farming juga bisa menjadi wujud dari gaya hidup hijau. Logika
definisi kesejahteraan berdasarkan tingkat pendapatan harus diubah. Dengan
jumlah pendapatan yang sama, suatu rumah tangga bisa sejahtera, yaitu
dengan menekan jumlah pengeluaran. Jika wrban farming dikembangkan
dengan serius bisa menjadi tambahan penghasilan. Bagi masyarakat yang

menyukai makanan organik, urban farming bisa menjadi upaya paling mudah

¥ I Putu Widiantoro LG, “Sosialisasi Pemanfaatan Lahan sebagai Gerakan Urban farming bagi
Remaja di Denpasar dengan Media Desain Komunikasi Visual”, (Skripsi—Institut Seni
Indonesia, 2013), 13.
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menjamin bahan pangan tanpa bahan kimia seperti pupuk pabrik dan
pestisida. Mengingat bahan pangan organik cenderung lebih mahal daripada
bahan pangan biasa. Urban farming juga memudahkan para vegetarian
memenuhi kebutuhan sayuran segar yang dipetik langsung dari pekarangan

rumah.’

B. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

1. Pengertian pemberdayaan ekonomi masyarakat

Pemberdayaan berarti penguatan, istilah pemberdayaan dapat
diserupakan dengan pengembangan, yang berarti masyarakat dapat memilih
dan melihat sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. Menurut Imang Burhan
pemberdayaan masyarakat Dberarti salah satu cara dalam upaya
membangkitkan potensi umat menjadi lebih baik lagi, dalam lingkungan
sosial, politik, dan ekonomi.'’

Pemberdayaan berasal dari kata empowerment yang mengandung kata
empower berarti adalah sebuah upaya memberdayakan. Artinya bagaimana
memberikan daya kepada kelompok yang lebih lemah agar mereka
menyadari kekuatannya dan bagaimana mereka menggunakan kekuatan
tersebut untuk memperbaiki kehidupannya. Pemberdayaan tidak bisa lepas

dari konsep kekuasaan ‘“power” yang berarti adanya proses memberikan

kekuasaan agar pihak berkaitan agar lebih berdaya ataupun meningkatkan

9 11 -
Ibid, 18.
' Imang Mansur Burhan, Pokok- Pokok Pikiran Tentang Zakat Dalam Pemberdayaan Umat,
(Bandung: Pusat Pengkajian Islam dan Pranata IAIN Sunan Gunung Djati, 1998), 121.
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kekuasaanya agar mampu membuat pilihan-pilihan yang mempengaruhi
kehidupannya.''

Pemberdayaan (empowermentf) menurut Ginanjar Kartasasmita
merupakan upaya untuk membangun daya (masyarakat) dengan mendorong,
memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi serta berupaya
untuk mengembangkan.'> Sedangkan menurut Soetomo community
development sebagai suatu proses dimana masyarakat yang tinggal pada
lokasi tertentu mengembangkan prakarsa untuk melaksanakan suatu
tindakan sosial untuk mengubah situasi ekonomi, sosial, kultural, dan
lingkungan. "

Dalam pandangan Islam, pemberdayaan harus merupakan gerakan tanpa
henti. Hal ini sejalan dengan paradigma Islam sendiri sebagai agama gerakan
atau perubahan. Secara terminologis, pemberdayaan masyarakat dalam
pandangan Islam adalah mentransformasikan dan melembagakan semua segi
ajaran Islam dalam kehidupan keluarga (usrah), kelompok sosial (jama’ah),
dan masyarakat (ummah). Pemberdayaan merupakan model empiris

pengembangan perilaku individual dan kolektif dalam amal shaleh (karya

terbaik), dengan titik tekan pemecahan masalah yang dihadapi masyarakat.'*

""" Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika Aditama,

12

2010), 58.

Ginanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan dan

Pemerataan, (Jakarta: Pustaka Cidesindo, 1996), 145.

" Soetomo, Strategi- Strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),

81.

'* Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2001), 41
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Dengan kata lain pemberdayaan merupakan sebuah proses dan tujuan.
Sebagai proses, adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan
atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-
individu yang mengalami masalah kemiskinan.”” Dalam proses
pemberdayaan, kekuasaan merupakan sebuah hal yang dapat diubah dan
diperluas. Sehingga dijelaskan bahwa pemberdayaan merupakan sebuah
proses memberikan kekuatan kepada pihak lain, ketika kekuatan tersebut
digunakan, akan mempengaruhi kehidupan pihak yang diberdayakan
tersebut.

Ekonomi menurut Samuelson dan Nodhaus adalah studi mengenai
bagaimana masyarakat menggunakan sumber daya yang langka untuk
menghasilkan barang yang mempunyai nilai manfaat, kemudian
mendistribusikan terhadap kelompok masyarakat lainnya.'® Menurut
Abdurrahman, ekonomi merupakan ilmu dan pembelajaran mengenai
manusia (produksi dan distribusi) dalam memperoleh alat-alat materi untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.'’

Dalam konteks yang sederhana, ekonomi masyarakat merupakan strategi
bertahan hidup yang dikembangkan oleh penduduk masyarakat miskin, baik
di perkotaan maupun di pedesaan.18 Meningkatkan kesejahteraan ekonomi

merupakan kegiatan pemberdayaan dalam masyarakat. Ekonomi dapat

' Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Teras, 2009), 59.

' Paul A Samuelson & William D Nordhaus, Economics International Edition, (Singapore Tien
Wah Press, 1989), 5.

' Abdurrachman, Ensiklopedi Ekonomi, Keuangan, dan Perdagangan, (Jakarta: PT. Pradnya
Pramita, 1991), 371-372.

'8 Mubyanto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, (Yogyakarta: Aditya Media, 1996), 4.
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diartikan sebagai upaya pengelola rumah tangga. Tujuan utamanya untuk
memenuhi kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan yaitu produksi, distribusi,
dan konsumsi. Pemenuhan hidup dengan kendala terbatasnya sumber daya,
erat kaitannya dengan upaya meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran."

Produksi, distribusi, dan konsumsi merupakan rangkaian kegiatan yang
berlangsung secara terus menerus dan disebut juga dengan proses yang
berkesinambungan. Proses ini berjalan secara alamiah sejalan dengan
perkembangan masyarakat di bidang ekonomi, sosial, budaya, dan politik.
Secara ekonomi, proses alamiah yaitu yang menghasilkan (produksi) harus
menikmati (konsumsi), dan sebaliknya yang menikmati harus yang
menghasilkan.*’

Menurut Mubyarto, pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat yang dengan secara
swadaya mengolah sumber daya apapun yang dapat dikuasainya, dan
ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan keluarganya. Upaya
pembangunan ekonomi masyarakat mengarah pada perubahan struktural
yaitu memperkuat kedudukan dan peran ekonomi rakyat dalam
perekonomian nasional.”' Dari berbagai pendapat para tokoh di atas dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah upaya untuk

membangkitkan kemampuan, memberi kebebasan, serta kesempatan kepada

¥ Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
1998), 24.

* Ibid
! Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT...1.
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masyarakat yang sedang berada dalam kesulitan ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya agar bisa lebih baik dari kondisi sebelumnya.

Dalam konsep Islam, ekonomi islam tidak mengenal pemusatan sumber
daya pada segelintir orang, sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-Hasyr
ayat 7:

GBI T e w55 e Sl e5all b gyl 35 (ol oall ey

P2 24 P R }/f:/ P -/zgo.o,/ﬂ G.// )‘:/ P
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“Apa saja harta rampasan (72’ yang diberikan Allah kepada RasulNya

(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah

untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang

diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya”.*

2. Tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat

Ada beberapa tujuan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu
sebagai berikut:*

a. Memberikan peluang atau akses yang lebih besar pada akses produksi.
Sehingga mampu meningkatkan produksi, pendapatan, dan menciptakan
tabungan yang dapat meningkatkan modal secara berkesinambungan.

b. Memperkuat potensi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi rakyat yang
dibantu dengan prasarana dan sarana penghubung yang mampu

memperlancar pemasaran produksi. Membangun rasa kebersamaan dan

* Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan (Surabaya: Fajar Mulya, 2012), 80.
23 1
Ibid 7-8.
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kesatuan sehingga menciptakan rasa percaya diri dalam menghadapi
masalah ekonomi serta meningkatkan kesadaran, kemauan dan
tanggungjawab.

c. Kebijakan ketenagakerjaan yang mendorong tumbuhnya tenaga kerja
mandiri sebagai cikal bakal lapisan wirausaha baru, yang berkembang
menjadi wirusaha kecil dan menengah yang kuat dan saling menunjang.

d. Meningkatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan dalam upaya
meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Selain pengetahuan yang di
peroleh dari pendidikan dan pelatihan, kesehatan juga berperan penting
dalam menentukan produktivitas.

e. Pemerataan pembangunan antar daerah, karena perekonomian yang
tersebar di seluruh penjuru tanah air.

Tujuan lain pemberdayaan ekonomi masyarakat menurut Mulyanti

Choirunnisa adalah sebagai berikut:**

a. Membantu pengembangan manusiawi yang otentik dan integral dari
masyarakat lemah, rentan, miskin, kaum kecil, seperti petani kecil, buruh
tani, masyarakat perkotaan miskin, masyarakat yang terbelakang, kaum
muda pencari kerja, kaum cacat yang tidak dapat bekerja dan kelompok
wanita yang didiskriminasi atau dikesampingkan.

b. Memberdayakan kelompok-kelompok masyarakat tersebut secara sosio

ekonomis sehingga mereka menjadi mandiri dan dapat memenuhi

* Mulyanti Choirunnisa, “Efektivitas Penyaluran Modal Kerja Program PNPM Mandiri
Perkotaan Untuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dan Peluang Pengembangan Dengan
Pola Syariah”, (Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah, 2010), 42.



38

kebutuhan dasar hidup mereka, namun sanggup berperan serta dalam
pengembangan masyarakat.

Tujuan yang ingin dicapai dalam pemberdayaan adalah untuk
membentuk individu dan masyarakat yang mandiri. Kemandirian tersebut
meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan mengendalikan apa yang
dilakukan. Pemberdayaan masyarakat hendaknya mengarah pada
pembentukan kognitif’ masyarakat yang lebih baik, untuk mencapai
kemandirian masyarakat diperlukan sebuah proses.”> Proses yang harus
dijalankan adalah mempersiapkan pribadi masyarakat menjadi wirausaha.
Dalam islam cara yang pertama dalam mengatasi masalah kemiskinan adalah
dengan bekerja. Dengan memberikan modal pelatihan, karena pelatihan
merupakan bekal penting ketika memasuki dunia kerja.

3. Tinjauan pemberdayaan ekonomi

Pemberdayaan ekonomi harus dilakukan secara bertahap dan
menyesuaikan dengan kemampuan masyarakat. Sehingga pada akhirnya
pemberdayaan ekonomi dapat meningkatkan kualitas hidup dan kapasitas
sosial masyarakat. Masyarakat akan memiliki kemandirian, kemampuan
sosial, dan akses sumberdaya ekonomi, serta partisipasi yang luas dalam

26
proses pembangunan daerah.

25 11
Ibid, 43
*% Ratna Ayundari, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok Bhakti Manunggal

di Dusun Tulung Desa Srihardono Pundong Bantul Yogyakarta”, (Skripsi—UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015), 20.
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Pemberdayaan ekonomi yang efektif dan efisien diperlukan dasar
strategi agar memperoleh hasil yang maksimal. Dasar strategi yang
dibutuhkan untuk melakukan pemberdayaan ekonomi adalah:*’

a. Dipenuhinya kebutuhan sandang, pangan, papan serta peralatan sederhana
dan berbagai kebutuhan yang diperlukan masyarakat.

b. Dibutuhkan kesempatan yang luas untuk memperoleh berbagai jasa publik
seperti pendidikan, kesehatan dan pemukiman yang layak.

c. Dijaminnya hak untuk memperoleh kesempatan kerja yang produktif
(termasuk menciptakan lapangan pekerjaan) untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga.

d. Adanya prasarana yang memungkinkan produksi barang dan jasa atau
perdagangan internasional untuk memperoleh keuntungan dengan
kemampuan menyisihkan tabungan untuk modal usaha.

e. Menjamin partisipasi masyarakat dalam mengambil keputusan.

Pemberdayaan ekonomi dapat terwujud apabila inti pokok sasaran dapat
fokus pada pengentasan kemiskinan, menciptakan lapangan pekerjaan,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta demokrasi dalam berpolitik.
Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam usaha pemberdayaan dibutuhkan

faktor pendorong terjadinya pemberdayaan.

7 Suryana Afriana, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Produksi Kecil Emping
Melinjo di Dusun Siska Kepuhkulon Wirokerten Bantul”, (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013), 39.
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Faktor pendorong terjadinya pemberdayaan ekonomi adalah sebagai

berikut:

a.

Sumber daya manusia

Pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu
komponen penting dalam program pemberdayaan ekonomi. Untuk itu,
pengembangan sumber daya manusia dalam rangka pemberdayaan
ekonomi harus mendapatkan penanganan yang serius. Karena sumber
daya manusia merupakan unsur yang paling penting dalam penguatan
ekonomi.*®
Sumber daya alam

Sumber daya alam merupakan salah satu sumber daya pembangunan
yang cukup penting dalam proses pemberdayaan ekonomi yang dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat.
Permodalan

Permodalan merupakan salah satu aspek permasalahan yang dihadapi
masyarakat pada umumnya. Namun ada hal yang perlu dicermati dalam
aspek permodalan yaitu, bagaimana pemberian modal tidak menimbulkan
ketergantungan bagi masyarakat serta dapat mendorong usaha mikro,

usaha kecil, maupun usaha menengah agar berkembang ke arah yang lebih

.2
maju.”’

% Ibid, 8
* 1bid, 9
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Cara yang baik dalam memfasilitasi masalah permodalan untuk usaha
mikro, usaha kecil, dan usaha menengah adalah dengan menjamin kredit
di lembaga keuangan yang ada, atau memberi subsidi atas pinjaman di
lembaga keuangan. Cara tersebut selain melatih untuk bertanggungjawab
terhadap pengembalian kredit, juga dapat menjadi wahana untuk bekerja
sama dengan lembaga keuangan tersebut.

d. Prasarana produksi dan pemasaran

Pendorong produktivitas dan tumbuhnya usaha diperlukan prasarana
produksi dan pemasaran. Untuk itu, komponen penting  dalam
pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi adalah tersedianya
prasarana pemasaran. Tersedianya prasarana pemasaran seperti alat
transportasi dari lokasi produksi ke pasar akan mengurangi rantai
pemasaran dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan usaha
mikro, pengusaha kecil, maupun pengusaha menengah. Tersedianya
prasarana produksi dan pemasaran penting dari sisi ekonomi untuk
membangun usaha agar lebih maju.*

4. Proses pemberdayaan ekonomi masyarakat

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah sebuah proses untuk
menjadi, bukan sebuah proses instan. Oleh karena itu dibutuhkan waktu yang
cukup panjang. Proses yang harus dilalui dalam pemberdayaan ini

menyangkut tiga hal, yaitu:’'

*Ibid, 10
' Azis Muslim, “Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin Perkotaan Berbasis
Tanggung Jawab Sosial Masjid”, (Disertasi—Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2014), 21.
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a. Penyadaran

Pada tahap ini target yang hendak diberdayakan diberi pencerahan
dalam bentuk pemberian penyadaran bahwa mereka mempunyai hak
untuk memiliki sesuatu. Misalnya, diberi pemahaman bahwa mereka
dapat menjadi orang yang berada, hal itu dilakukan jika mereka
mempunyai kemauan untuk keluar dari kemiskinannya. Prinsip dasar dari
tahap ini adalah membuat masyarakat sasaran mengerti dan memahami
akan permasalahan yang dihadapinya. Sehingga diharapkan mereka dapat
merubah cara hidupnya dari diri mereka sendiri bukan dari orang lain.

b. Pengkapasitasan (enabling)

Untuk dapat diberi daya/ kuasa, target atau masyarakat sasaran harus
mampu terlebih dahulu. Misalnya, sebelum memberikan suatu pekerjaan
masyarakat sasaran harus dilatih agar mereka menguasai (sk7//full) dalam
pekerjaan tersebut. Proses pengkapasitasan terdiri dari tiga jenis yaitu
manusia, organisasi, dan sistem nilai. Pengkapasitasan manusia adalah
agar manusia mampu menerima daya atau kekuasaan yang diberikan baik
dalam konteks individu maupun kelompok. Cara-cara melalui
pengkapasitasan manusia misalnya melalui pelatihan dan seminar atau
sejenisnya.

Pengkapasitasan organisasi dilakukan dalam bentuk restrukturisasi
organisasi yang hendak menerima daya atau kapasitas tersebut. Misalnya,
sebelum diberikan peluang usaha bagi kelompok miskin dibuatkan badan

usaha milik rakyat. Selanjutnya pengkapasitasan sistem nilai, dalam
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cakupan organisasi, sistem nilai dapat berupa anggaran dasar, anggaran
rumah tangga, sistem dan prosedur.
c. Pemberian daya

Dalam tahap ini masyarakat sasaran diberikan daya kekuasaan,
otoritas atau peluang. Pemberian ini sesuai dengan kualitas keahlian yang
telah dimiliki. Prinsip utamanya adalah proses pemberian daya atau
kekuasaan diberikan sesuai dengan kemampuan penerima. Misalnya,
pemberian kredit kepada masyarakat miskin yang sudah melalui proses
penyadaran dan pengkapasitasan masih perlu disesuaikan dengan
kemampuan mengelola usaha. Jika perputaran usahanya hanya mampu
mencapai Rp. 5 juta, maka tidak pas jika diberi modal Rp. 50 juta.

Isbandi Rukminto Adi, membagi tujuh proses dalam pemberdayaan
antara lain:>>

a. Persiapan (engagement)

Dalam proses persiapan ini ada dua tahapan yang harus dikerjakan,
yaitu penyiapan petugas dan penyiapan lapangan. Penyiapan petugas
dalam hal ini tenaga pemberdaya masyarakat bisa juga dilakukan oleh
community worker, dan penyiapan lapangan dimaksudkan untuk
melakukan studi kelayakan terhadap daerah yang akan dijadikan sasaran

dalam pemberdayaan masyarakat.

32 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran-Pemikiran dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial,
(Jakarta: LP FEUI, 2002), 65
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b. Pengkajian (assessment)

Tahap assessment ini dapat dilakukan secara individu melalui tokoh-
tokoh masyarakat, tetapi juga dapat dilakukan melalui kelompok-
kelompok masyarakat. Pada proses ini petugas sebagai agen perubah
berusaha mengidentifikasi masalah kebutuhan yang dirasakan dan juga
sumber daya yang dimiliki masyarakat.

c. Perencanaan alternatif

Pada proses perencanaan alternatif, petugas sebagai agen perubah
secara partisipatif mencoba melibatkan warga untuk berfikir tentang
masalah apa yang mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasi masalah
tersebut. Dalam upaya mengatasi permasalahan yang ada, masyarakat
diharapkan dapat memikirkan beberapa alternatif program dan kegiatan
yang dapat mereka lakukan.

d. Formulasi rencana aksi

Pada tahap ini petugas membantu masing-masing kelompok
masyarakat untuk memformulasikan gagasan mereka dalam bentuk
tertulis, terutama bila kaitannya dengan pembuatan proposal kepada
pihak penyandang dana.

e. Pelaksanaan program atau kegiatan

Tahap pelaksanaan ini merupakan salah satu tahap yang paling
penting dalam pemberdayaan masyarakat, pada tahap ini masyarakat
mengimplementasikan apa yang telah dirumuskan bersama-sama. Tahap

yang sudah direncanakan dengan baik akan kurang maksimal
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pelaksanaannya di lapangan jika tidak ada kerjasama antara petugas dan
masyarakat, maupun antar warga.
f. Evaluasi
Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas terhadap
program pemberdayaan masyarakat yang sedang berjalan sebaiknya
dilakukan dengan melibatkan warga. Dengan keterlibatan wagra pada
tahap ini diharapkan akan terbentuk suatu sistem dalam komunitas untuk
melakukan pengawasan secara internal. Sehingga dalam jangka panjang
diharapkan dapat membentuk suatu sistem dalam masyarakat yang lebih
mandiri dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.
g. Terminasi
Tahap ini merupakan tahap pemutusan hubungan secara formal
dengan komunitas sasaran. Terminasi dalam suatu program pemberdayaan
masyarakat, sering dilakukan bukan karena masyarakat sudah dianggap
mandiri, tetapi lebih karena proyek sudah harus dihentikan karena
melebihi jangka waktu yang telah ditetapkan sebelumnya, atau karena
anggaran sudah selesai dan tidak ada penyandang dana yang dapat dan
mau meneruskan. Meskipun demikian, petugas tetap harus keluar dari
komunitas secara perlahan-lahan dan bukan secara mendadak.
Berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat, Musa Asy’arie
berpendapat bahwa institusi-institusi keagamaan perlu mendorong, dan
memberikan kesempatan kepada para pemeluknya, supaya berlatih dan

mempersiapkan dirinya untuk memilih peluang menjadi wirausaha, dengan
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memberikan pelatihan-pelatihan sebagai bekal untuk mampu bersaing di
dunia wirausaha. Program pembinaan berkelanjutan dapat dilakukan melalui
beberapa tahapan:
a. Pelatihan usaha
Melalui pelatihan usaha, peserta diberikan pemahaman terhadap
konsep-konsep kewirausahaan, dengan beragam permasalahan yang ada di
dalamnya. Tujuan dari pelatihan adalah memberikan wawasan yang lebih
menyeluruh dan aktual, sehingga dapat menumbuhkan motivasi terhadap
peserta, disamping diharapkan peserta memiliki pengetahuan teoritis.
Dengan melalui pelatihan peserta diharapkan dapat mencermati kiat-kiat
tertentu, sehingga dapat mengantisipasi adanya kegagalan dalam
mengembangkan wirausaha.
b. Pendampingan
Pada tahap ini, ketika usaha dijalankan maka calon wiraswasta akan
di dampingi oleh tenaga pendamping yang profesional, yang berfungsi
sebagai pengarah sekaligus pembimbing, sehingga kegiatan usaha yang
sedang dijalankan benar-benar dapat berhasil dikuasai.
c. Pemagangan
Pemagangan yang dilakukan oleh peserta di perusahaan yang
berkaitan dengan rencana usaha yang akan dipilihnya kelak. Pemagangan
ini sangat penting, karena suasana dan realitas usaha memiliki

karakteristik yang berbeda dengan dunia pendidikan atau kegiatan di luar
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usaha. Tanpa pengenalan terhadap realitas usaha secara intens, maka
seseorang akan mengalami kesulitan memulai usahanya.
d. Permodalan
Permodalan dalam bentuk uang, merupakan salah satu faktor penting
dalam dunia usaha, tetapi bukan yang terpenting. Untuk mendapatkan
dukungan keuangan yang cukup stabil, perlu adanya hubungan kerjasama
yang baik dengan lembaga keuangan, baik perbankan maupun dana
bantuan yang disaurkan melalui kemitraan usaha lain. Penambahan modal
dari lembaga keuangan, sebaiknya diberikan, bukan untuk modal awal,
tetapi untuk modal pengembangan, setalah usaha itu sudah dirintis dan
menunjukkan prospek yang cukup baik.
e. Jaringan bisnis
Dengan melalui berbagai tahapan pembinaan yang konsisten,
sistematis dan berkelanjutan, maka dalam melahirkan wirausaha sejati
tinggal menunggu waktu. Proses selanjutnya perlu dibentuk net-working
bisnis yang saling melengkapi, memperkuat dan memperluas pasar.

5. Indikator keberhasilan suatu proses pemberdayaan ekonomi masyarakat

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dikatakan berhasil apabila
telah mencapai tujuan dan fokus. Untuk mengetahui fokus dan tujuan
pemberdayaan ekonomi masyarakat secara operasional, maka perlu diketahui
indikator keberhasilannya. Sehingga ketika sebuah program pemberdayaan

ekonomi masyarakat dijalankan, berbagai upaya dapat difokuskan pada
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aspek-aspek apa saja dari sasaran perubahan (misal keluarga miskin) yang
perlu di optimalkan.™

Keberhasilan suatu pemberdayaan bukan hanya dari segi fisik maupun
ekonomi, melainkan dari segi psikologis dan sosial seperti:**

a. Memiliki sumber pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup
dirinya sendiri serta keluarga, misalnya mampu membeli beras, minyak,
gas, dan lain sebagainya.

b. Mampu mengemukakan pendapat di dalam pendapatan keluarga maupun
masyarakat umum, misalnya mengemukakan pendapat terkait renovasi
rumah, pembelian hewan ternak, dan lain sebagainya.

c. Memiliki mobilitas yang cukup luas dengan pergi ke luar rumah atau luar
wilayah tempat tinggalnya, seperti ke pasar, fasilitas medis, tempat
ibadah.

d. Mampu berpartisipasi dalam kehidupan sosial, misal kampanye, dan aksi
sosial lainnya.

e. Mampu membuat keputusan dan menentukan pilihan-pilihan hidupnya.

6. Strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat

Diperlukan strategi dalam pemberdayaan agar dapat mencapai sasaran

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Menurut Jim Ife, terdapat jenis

3 Bdi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri: Memperkuat Tanggungjawab Sosial
Perusahaan, Cetakan 1 (Bandung: PT Reflika Aditama, 2007), 62.

** Ibid, 110-111.
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kekuatan yang dimiliki oleh masyarakat yang dapat digunakan dalam

pemberdayaan, diantaranya:>>

a. Kekuatan atas pilihan pribadi
Memberikan kesempatan kepada masyarakat agar dapat menentukan
pilihan terhadap dirinya sendiri untuk hidup lebih baik.

b. Kekuatan dalam menentukan kebutuhannya sendiri
Mendampingi masyarakat dalam memenuhi dan memilih kebutuhannya
sendiri.

c. Kekuatan dalam berekspresi
Mengembangkan potensi masyarakat dalam kebebasan berekspresi dan
menunjukkan kebudayaannya masing-masing.

d. Kekuatan kelembagaan
Meningkatkan kemudahan kepada masyara kat terhadap akses
kelembagaan seperti pendidikan, kesehatan, keluarga, keagamaan,
struktur pemerintahan, dan lain sebagainya.

e. Kekuatan sumber daya ekonomi
Memberikan kemudahan dalam akses serta kontrol dalam aktivitas
ekonomi masyarakat

f. Kekuatan dalam kebebasan reproduksi
Memberikan kebebasan kepada masyarakat dalam menentukan proses

reproduksi.

3 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), 27.
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Dalam menjalankan strategi yang telah disebutkan diatas, dapat
dijalankan dengan menggunakan tiga model pendekatan yang dilakukan oleh
berbagai lembaga dan institusi. Menurut Lili Bariadi, tiga model pendekatan
tersebut sebagai berikut:*°
a. Pendekatan yang memandang masyarakat menjadi sasaran proses difusi

sebagai objek sasaran

b. Pendekatan yang dilakukan dengan memberikan rangsangan dan motivasi
kepada masyarakat yang dijadikan sebagai sasaran difusi untuk
memikirkan permasalahan yang dihadapinya.

c. Kombinasi dari pendekatan pertama dan kedua. Pada pendekatan ini
masyarakat dipandang sebagai kelompok manusia yang perlu dituntun.
Serta diberikan kesempatan yang tepat, selain itu mereka juga diberikan
kesempatan untuk memikirkan dan merancang pengembangan potensi
mereka sendiri.

Dalam Islam juga ada pendekatan pemberdayaan, pendekatan yang
digunakan Islam dalam pemberdayaan masyarakat miskin secara garis besar
ada tiga yaitu:®’

a. Pendekatan parsial kontinue yaitu pemberian bantuan kepada masyarakat
miskin yang dilakukan secara langsung. Hal ini diberikan kepada orang

yang tidak sanggup bekerja sendiri misalnya orang cacat dan lansia.

3 Lili Bariadi, dkk, Zakat dan Wirausaha, (Jakarta: Centre for Entreprencurship Development,
2005), 62.

7 1bid, 64.
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b. Pendekatan struktural yaitu pemberian pertolongan secara kontinue agar
masyarakat dapat mengatasi kelemahannya, hal ini diberikan kepada
mereka yang mempunyai komitmen dan memiliki kemampuan untuk
dikembangkan.

c. Pendekatan partisiparotis yaitu mengupayakan perubahan dan suntikan
dana (zakat, infak, shodaqoh) secara struktural terhadap masyarakat yang
aktif dan terampil dalam mengembangkan usaha baik dalam skala kecil
maupun menengah.

7. Dampak pemberdayaan ekonomi masyarakat

Dampak merupakan perubahan lingkungan yang disebabkan oleh suatu
kegiatan. Kegiatan tersebut adalah kegiatan pembangunan ekonomi.
Berbicara mengenai dampak memiliki dua sifat yaitu primer dan sekunder.

Dari kedua dampak di atas akan terjadi dampak yang sifatnya positif
dan negatif. Adapun dampak positif adalah perubahan lingkungan yang
menimbulkan keuntungan, sementara dampak negatif yaitu perubahan
lingkungan yang menimbulkan kerugian atau kerusakan bagi masyarakat.’®

Kegiatan pemberdayaan masyarakat mempunyai beberapa dampak
seperti perbaikan pendapatan, perbaikan untuk memenuhi kebaikan pangan,
perbaikan dalam memenuhi kesehatan, perbaikan memenuhi pendidikan,
perbaikan mata pencaharian, perbaikan untuk memenuhi tempat berlindung

(rumah), perbaikan untuk memenuhi kebutuhan air bersih, perbaikan rasa

¥ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) Terhadap
Kondisi Sosial Budaya Masyarakat DIY, (Yogyakarta: Depdikbud, 1995), 87-88.
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aman terhadap tingkat kejahatan, serta perbaikan kemampuan (hak) untuk

berpartisipasi dalam kegiatan politik.*’

% Hariana, “Dampak Program Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (PPMK) Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Bukit Duri”, (Skripsi—Universitas Indonesia, 2012), 106-107.



BAB III
PEMBAHASAN TENTANG PEMBERDAYAAN EKONOMI
MASYARAKAT DI KAMPUNG SAYURAN ORGANIK
NGEMPLAK SUTAN SURAKARTA

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum Kota Surakarta"
a. Letak Geografis

Luas wilayah Kota Surakarta adalah 44,06 km® dan secara
administrasi terbagi menjadi lima wilayah administrasi kecamatan, 602
rukun warga (RW) dan 2.708 rukun tetangga (RT). Perbatasan
administrasi wilayah Kota Surakarta menurut RT RW Kota Surakarta
2007-2026 adalah sebagai berikut:

- Sebelah Utara  : Kabupaten Boyolali dan Karanganyar

- Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar dan Sukoharjo

- Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo

- Sebelah Barat  : Kabupaten Sukoharjo, Karanganyar, dan Boyolali.

Secara astronomis Kota Surakarta terletak di antara 110°C 45° 35"
Bujur Timur dan antara 7°C 36’ dan 7°C 56’ Lintang Selatan. Surakarta

terletak di dataran rendah pada ketinggian £ 95 mdpl dengan luas 44,01

km” (0,14% dari luas Jawa Tengah). Surakarta berada di sekitar 65 km

' Dispendukcapil Surakarta, http://dispendukcapil.surakarta.go.id/20XIV/index.php/en/2014-05-
21-04-43-06/2017-08-02-12-38-23/buku-profil-perkembangan-kependudukan-kota-surakarta-
tahun-2016, diakses tanggal 1 Juli 2017.
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timur laut Yogyakarta dan 100 km tenggara Semarang, di antara Gunung
Merapi di bagian barat, dan Gunung Lawu di bagian Timur.
. Kondisi Demografis

Berdasarkan DAK2 (Data Agregat Kependudukan per Kecamatan)
yang diterbitkan oleh Direktorat Jendral Kependudukan dan Catatan Sipil
Kementrian Dalam Negeri, Kota Surakarta pada tahun 2014 memiliki
jumlah penduduk 552,650 jiwa, terdiri dari 273,038 laki-laki dan 279,612
perempuan. Jika dibandingkan dengan kota lain di Indonesia, Kota
Surakarta merupakan kota terpadat di Jawa Tengah dan ke-8 terpadat di
Indonesia, dengan luas wilayah ke-13 terkecil, dan populasi terbanyak ke-

22 dari 93 kota otonom dan 5 kota administratif di Indonesia. Kepadatan

penduduk cukup tinggi yaitu mencapai 12.390 jiwa/ km?.

Penduduk Kota Surakarta tergolong majemuk, selain dihuni oleh suku
Jawa, ada banyak penduduk beretnis Tionghoa, dan Arab yang tinggal di
Surakarta. Perkampungan Arab menempati tiga wilayah kelurahan, yaitu
Kelurahan Pasar Kliwon, Semanggi, dan Kedung Lumbu di Kecamatan
Pasar Kliwon. Penempatan kampung Arab secara berkelompok tersebut
sudah diatur sejak dahulu untuk mempermudah pengurusan bagi etnis
asing di Surakarta dan demi terwujudnya ketertiban dan keamanan.
Sementara itu perkampungan Tionghoa banyak terfokus di wilayah

Balong, Coyudan, dan Keprabon.
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Bidang Ekonomi'

Salah satu prasarana ekonomi yang penting adalah adanya pasar.
Kota Surakarta diwarnai dengan berbagai jenis pasar tradisional seperti
Pasar Gede, Pasar Klewer, Pasar Kadipolo, Pasar Kliwon, Pasar Tanggul,
Pasar Ledoksari, Pasar Jebres, Pasar Legi, Pasar Singosaren, Pasar
Kembang, Pasar Nongko, Pasar Harjodaksino, Pasar Kleco, Pasar
Kabangan, dan Pasar Laweyan. Industri batik menjadi salah satu industri
khas Surakarta. Sentra kerajinan batik antara lain di Laweyan dan
Kauman. Pasar Klewer serta beberapa pasar batik tradisional lain menjadi
salah satu pusat perdagangan batik di Indonesia. Selain itu ada pasar antik
yang menjadi tujuan wisata, yaitu Pasar Triwindu, serta Pasar Keris dan
Cendramata Alun-Alun Kota Surakarta.

Pusat bisnis di Kota Surakarta terletak di sepanjang jalan Slamet
Riyadi. Beberapa bank, hotel, pusat perbelanjaan, restoran Internasional,
hingga tujuan wisata dan hiburan terletak di sepanjang protokol jalan ini.
Beberapa mall modern di Surakarta antara lain Solo Square, Solo Grand
Mall, Solo Paragon, Solo Center Point (SCP), Singosaren Plaza, Pusat
Grosisr Solo (PGS), Batik Trade Center (BTC), Pusat Perbelanjaan
Luwes (Ratu Luwes, Sami Luwes, Luwes Sangkrah, Luwes Gading,
Luwes Nusukan, Luwes Mojosongo, Luwes Palur. Ada empat pabrik
tekstil besar yang dibangun di sekitar Surakarta, yaitu PT. Sritex, PT.

Batik Keris, PT. Tyfountex, PT. Danar Hadi, dan juga satu perusahaan

! Tbid
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obat-obatan besar yaitu PT. Konimex, serta perusahaan jamu PT. Air
Mancur.
Sarana Transportasi dan Infrastruktur

Pada tahun 1980-an jalan dan sarana transportasi, selain untuk
memberikan fasilitas umum yang nyaman, juga untuk mendukung
perkembangan sektor industri, ekonomi, dan pariwisata, khususnya untuk
distribusi barang dan jasa. Pembangunan jalan di Kota Surakarta
disesuaikan dengan suatu pola, dengan menempatkan jalan Slamet Riyadi
sebagai poros utama kota. Pembangunan ke luar kota disesuaikan atau
dihubungkan dengan pusat-pusat ekonomi baru yang merupakan bagian
dari pengembangan zona ekonomi Surakarta, dan pintu masuk ke dalam
dan keluar dari Surakarta, seperti Palur, Solo Baru, Colomadu, dan
Kartasura.

Berkembangnya pembangunan jalan dan perekonomian di Kota
Surakarta tersebut seiring dengan pekembangan transportasi perkotaan.
Kebutuhan akan transportasi perkotaan bagi masyarakat semakin
meningkat, ditandai dengan semakin banyaknya armada-armada angkutan
perkotaan dengan berbagai rute kota. Selain terdapat terminal tirtonadi
untuk angkutan antar kota dan antar propinsi, juga dibangun terminal-
terminal bus yang lebih kecil seperti di Palur, Kartasura, dan lain-lain.
Untuk angkutan kereta api masih digunakan prasarana peninggalan
kolonial seperti Stasiun Solo Balapan, Stasiun Jebres, Stasiun Purwosari,

dan Stasiun Sangkrah (kota). Untuk angkatan udara, Bandara Adi
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Sumarmo di tingkatkan kapasitasnya sebagai bandara internasional
sekaligus sebagai pelabuhan embarkasi haji untuk Jawa Tengah dan
Yogyakarta.

2. Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan Surakarta
Kampung Ngemplak Sutan adalah pemukiman kampung yang ada di

Kelurahan Mojosongo dan terletak di Kecamatan Jebres Surakarta.
Kampung Ngemplak Sutan ini berada di sebelah utara Kelurahan Jebres,
dibagian barat berbatasan dengan Kelurahan Mojosongo.

Kampung Ngemplak Sutan berada di wilayah yang termasuk tinggi di
Kota Surakarta tidak jauh dari tempat yang dinamakan “Puncak Solo”.
Ngemplak Sutan termasuk dalam wilayah Kecamatan Jebres Kelurahan
Mojosongo. Ngemplak Sutan berbatasan langsung dengan Kelurahan Pucang
Sawit yang dibatasi oleh sungai Kali Anyar. Pada awalnya kampung ini
terbentuk dari adanya program Pemerintah Kota Surakarta yang merelokasi
sebagian warga di Pucang Sawit karena alasan pemerataan penduduk akibat
urbanisasi, dan wilayah Pucang Sawit rentan terhadap banjir ketika musim
hujan.

Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan RW 37 (Kampung Sayuran
Organik) merupakan wilayah baru yang dulunya merupakan bagian dari RW
29 dengan empat RT di dalamnya. Seperti penuturan Bapak Waluyo, RT 4 di
RW 29 dipecah dan akhirnya membentuk RW 37 dengan dua RT di
dalamnya. Pada tahun 2010 ada program dari Pemerintah Kota Surakarta

untuk merelokasi beberapa bagian wilayah di Pucang Sawit karena masalah
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banjir di daerah Pucang Sawit, akhirnya sekumpulan warga direlokasikan ke
RW 37 yang kemudian membentuk satu pemukiman warga baru yaitu RT 3
yang menjadi bagian dari RW 37 Kampung Ngemplak Sutan.’

Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan berada di RW 37 dengan
tiga Rukun Tetangga (RT) yaitu RT 1, RT 2, dan RT 3 di dalamnya. Untuk
RT 1 dan 2 adalah warga lama yang dulu tergabung dengan RW 29 sebelum
membentuk RW 37, dan RT 3 adalah warga pendatang yang direlokasikan ke
wilayah ini dan masuk RW 37. Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan
RW 37 dipimpin oleh seorang ketua RW bernama Bapak Suradi. Sedangkan
untuk Ketua RT 1 dipimpin oleh Bapak Mulyadi, RT 2 dipimpin Bapak
Martono, dan RT 3 dipimpin Bapak Prapto.

Mayoritas warga di Kampung Ngemplak Sutan RW 37 ini bekerja
sebagai buruh pabrik, buruh bangunan, dan pedagang makanan atau warung
kelontong. Untuk sarana dan prasarana di Kampung Ngemplak Sutan
terbilang cukup lengkap karena sudah memiliki akses jalan utama yang
mudah di akses, dilengkapi instalasi PLN dan PDAM untuk menunjang
kehidupan para warga. Kampung Ngemplak Sutan juga memiliki dua sumur
dalam (sumur artesis) yang memudahkan aktivitas para warga dalam

bercocok tanam karena sangat murah biaya yang dikeluarkan.

> Waluyo, Pengurus Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Kahuripan Sejahtera Kampung
Sayuran Organik Ngemplak Sutan, Wawancara, Surakarta, 18 Juli 2017.
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B. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kampung Sayuran Organik
Ngemplak Sutan Surakarta

Gambar 3.1
Skema Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Ngemplak Sutan
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Kampung Ngemplak Sutan dulunya merupakan wilayah yang gersang dan
tandus di salah satu Kelurahan Mojosongo, dan berada pada kondisi topografi
tanah yang kurang mendukung untuk dijadikan pemukiman. Masalah air menjadi
masalah utama untuk hidup dan mengembangkan diri sebagai pemukiman layak
huni di Kampung Ngemplak Sutan. Kondisi ini yang kemudian membuat
Kampung Ngemplak Sutan sering dijadikan sebagai objek kegiatan
pemberdayaan masyarakat dari berbagai lembaga yang mulai menaruh perhatian
kepadanya. Salah satu lembaga yang kemudian memberikan perhatian khusus
adalah dari Rumah Zakat. Rumah Zakat bersama Cita Sehat Foundation (CSF)

kemudian memberikan binaan kepada kampung untuk menata diri dan bergerak

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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agar lebih baik. Cita Sehat Foundation sendiri adalah mitra implementator
program Rumah Zakat di bidang kesehatan. Selain Rumah Zakat, dari Institusi
Pendidikan di Surakarta salah satunya Universitas Sebelas Maret juga beberapa
kali mengirimkan kelompok mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN).

Rumah Zakat dan Cita Sehat bersama warga bekerjasama melalui Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Program PHBS ini merupakan langkah awal
kerjasama dengan warga untuk menjadikan pemukiman di Kampung Ngemplak
Sutan sebagai hunian yang layak huni dan meminimalisir berbagai resiko
kesehatan warga. Selain itu Rumah Zakat dan Cita Sehat mulai membangun
Posyandu untuk rintisan penyadaran gizi anak di Kampung Ngemplak Sutan.
Kegiatan ini dibina langsung dan di dampingi oleh Rumah Zakat yang
bekerjasama dengan Puskesmas. Selain itu juga ada pembangunan pos ronda di
setiap RT dengan tujuan sebagai tempat berkumpul warga dan menjaga
keamanan kampung. Fasilitas penunjang lain seperti masjid juga tidak luput dari
perhatian Rumah Zakat di Surakarta, melalui pembinaan dan pendampingan para
warga bergotong royong membangun sarana ini dengan tujuan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan fungsi masjid selain untuk tempat ibadah juga
bisa digunakan untuk pertemuan para warga tepatnya di halaman masjid
(serambi).

Dengan berbagai fasilitas penunjang yang ada di kampung, nampaknya
warga masih merasakan bahwa daerahnya belum maksimal berkembang.
Masyarakat hanya bermukim tanpa memperhatikan lingkungan sekitar, pola

hidup sehat mulai diabaikan, sampah tidak dikelola dengan baik, dan pola hidup
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konsumtif juga semakin meningkat. Dari kondisi tersebut, pada tahun 2011
beberapa tokoh kampung berkonsultasi dengan Rumah Zakat dan Cita Sehat.
Rumah Zakat dan Cita Sehat berkoordinasi dan menangkap peluang dari potensi
yang dimiliki warga. Peluang yang ada adalah pendayagunaan lahan pekarangan
warga untuk dikelola sebagai lahan pertanian sayur mayur menggunakan media
tanam sederhana (urban farming) yang irit biaya agar tidak memberatkan warga.

Seperti yang diungkapkan oleh Pak Joko Adiyanto selaku pendamping di
bidang kesehatan dan pemberdayaan dari Rumah Zakat Surakarta, bahwa awal
mula program yang dilakukan adalah PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat),
program ini muncul dari hasil hitung-hitungan survei. Pertama tentang konsumsi
buah dan sayur setiap hari, kedua tentang rokok, kemudian tentang aktivitas
fisik. Setelah itu dilakukan survei lagi, Rumah Zakat dan Cita Sehat melakukan
sosialisasi ke warga Kampung Ngemplak Sutan tentang kebun gizi melalui
kegiatan wurban farming yaitu pertanian perkotaan dengan memanfaatkan lahan
kosong di sekitar pekarangan rumah. Program kebun gizi ini bertujuan agar
masyarakat bisa mengkonsumsi buah dan sayuran setiap hari serta menjadikan
kegiatan yang bermanfaat dan produktif bagi warga kampung.*

Dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan, Rumah Zakat melakukan
sosialisasi intens dengan tokoh masyarakat dan ibu-ibu PKK. Sosialisasi ini
dilakukan dengan memahamkan warga tentang swadaya masyarakat untuk bisa
hidup mandiri dan tidak bergantung. Kegiatan wrban farming di Kampung

Ngemplak Sutan dilaksanakan pada akhir tahun 2013, kemudian dengan

* Joko Adiyanto, Wawancara, Surakarta, 18 Juli 2017.
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mengimbangi tokoh masyarakat Rumah Zakat memunculkan ide kampung
sayuran organik. ’

Rumah Zakat dan Cita Sehat berkoordinasi dengan warga kampung yang ada
untuk sosialisasi ide kampung sayuran organik tersebut melalui kegiatan wurban
farming. Akhirnya beberapa warga mulai menerima tawaran program dari RZ
tersebut dengan kesediaan mereka mengikuti pelatihan hidroponik modern yang
dinaungi kedua lembaga di tempat pelatihan pengelolaan pertanian milik
kerjasama antara Indonesia-Jepang di Kabupaten Karanganyar yang bernama
Oisca.’ Proses pelatihan-pelatihan tersebut diantaranya pelatihan budidaya,
yjicoba lahan dengan tanaman sayuran, pengenalan jenis tanaman hingga
kunjungan ke pusat pelatihan budidaya tanaman sayuran yang telah maju. Awal
pelatihan ada 20 orang yang bersedia dikirim untuk mengikuti program pelatihan
tersebut, selanjutnya RZ dan Cita Sehat memberikan bantuan berupa media
tanam polybag dan pupuk. Selain polybag dan pupuk, Rumah Zakat juga
memberikan bibit sayuran masing-masing berjumlah 10 jenis tanaman untuk
setiap Kepala Keluarga (KK) yang sudah mengikuti pelatihan tersebut.

Warga yang mengikuti pelatihan Oisca di Karanganyar kemudian
membagikan ilmunya ke warga lain tentang apa yang mereka dapatkan waktu
pelatihan dan warga di RT 1 membentuk kelompok kecil untuk membuat
percontohan. Mereka membagikan 10 polybag dan 10 macam biji-bijian tanaman
sayuran seperti sawi, cabai, dan terong kepada warga untuk ditanam di

pekarangan rumah masing-masing.

> Mulyadi, Wawancara, Surakarta, 16 Juli 2017.
% Joko Adiyanto, Wawancara, Surakarta, 18 Juli 2017.
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Penanaman sayuran di pekarangan menggunakan media sederhana tersebut
dalam praktiknya tidak sepenuhnya berhasil, ada beberapa kendala yaitu bibit
yang di tanam warga tidak semuanya dapat tumbuh. Kemudian warga mencari
solusi dengan mengikuti pelatihan bersama lembaga-lembaga pendamping.
Kemudian ditemukan masalahnya yaitu kurangnya kadar air dan perawatan
tanaman yang kurang baik, sehingga sayuran tidak dapat tumbuh secara
maksimal. Melihat masalah tersebut, Rumah Zakat berkoordinasi dengan
Pemerintah Kota Surakarta untuk membangun sumur artesis bagi warga
Kampung Ngemplak Sutan agar dapat dimanfaatkan sebagai sarana tambahan,
karena jika hanya mengandalkan PDAM saja air yang dikonsumsi warga masih
kurang karena pada musim-musim dan waktu tertentu PDAM kurang berfungsi
maksimal di daerah gersang seperti Kampung Ngempak Sutan.

Pembuatan sumur artesis di Kampung Ngemplak Sutan bisa menjadi solusi
dari permasalahan air yang ada dalam pemenuhan air untuk rumah tangga dan
ternyata sangat berpengaruh pada hasil pengembangan sayuran di pekarangan
warga khususnya RW 37 Ngemplak Sutan. Melihat kesuksesan tersebut, Rumah
Zakat menawarkan program lanjutan bagi warga kampung sebagai Kampung
Sayuran Organik agar dapat lebih luas di publikasikan oleh seluruh warga.
Akhirnya ide dari Rumah Zakat disetujui oleh warga dengan diwujudkan melalui
sosialisasi.

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti pertemuan
ibu-ibu PKK, rapat RT dan RW. Dari Rumah Zakat sendiri didampingi oleh

Bapak Joko Adiyanto. Kegiatan ini bertujuan sebagai langkah awal untuk
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meyakinkan dan memberi edukasi bagi warga dalam menjaga kebersihan
lingkungan serta pengelolaan kebun sayur di pekarangan rumah warga.
Selanjutnya ada kegiatan koordinasi pemetaan wilayah pekarangan ruas jalan,
pemetaan ini dilakukan oleh seluruh warga dalam pertemuan RW yang dipimpin
oleh Bapak Suradi selaku ketua RW 37. Bapak Suradi menunjuk Bapak Paryanto
sebagai Ketua Pelaksana Pemetaan Ruang di RW 37 Ngemplak Sutan. Pemetaan
ini dilakukan sampai tiga kali pertemuan di setiap bulan. Setelah kegiatan
koordinasi pemetaan, selanjutnya ada pengelolaan masalah jenis-jenis tanaman
bagi warga dan ruas jalan untuk keindahan kampung, serta jenis-jenis sayuran
yang akan di tanam di pekarangan rumah masing-masing.

Untuk kegiatan pengelolaan jenis-jenis tanaman dikelola oleh Bapak
Mulyadi yang sekarang ini selaku ketua pemberdayaan di Kampung Ngemplak
Sutan. Dalam pemilihan bibit, beliau berkonsultasi dengan beberapa rekan yang
sekiranya paham dengan pertanian. Dana awal untuk pembelian prasarana
bercocok tanam tersebut, diperoleh bantuan dana sebesar Rp. 500.000 dari
Rumah Zakat dan Cita Sehat. Selain bantuan dana dari Rumah Zakat juga ada
juran dari warga kampung.’

Setelah pengelolaan masalah tanaman dan bibit, selanjutnya kegiatan
pembelajaran bersama tentang teknik pengelolaan tanaman sayuran. Para warga
mulai membagi jumlah bibit serta kelengkapan bercocok tanamnya. Proses
penanaman ini dilakukan atas pembekalan teknik pengelolaan tanaman sayuran

yang diperoleh dari kegiatan belajar bersama di Oisca Karanganyar, warga yang

7 Mulyadi, Wawancara, Surakarta, 16 Juli 2017.
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ikut pelatihan saling berbagi ilmu kepada warga lain. Sehingga mereka saling
berbagi pengalaman yang didapatkan.®

Dalam menaman sayuran, warga Kampung Ngemplak Sutan menggunakan
media tanam polybag yang sudah ditanami bibit sayuran. Langkah pertama
sebelum penanaman sayuran ke media tanam, dilakukan penyemaian bibit, tujuan
penyemaian bibit agar bibit tumbuh secara maksimal. Setelah bibit sayuran
tumbuh selanjutnya dipindah ke media tanam polybag. Para warga menanam
tanaman di halaman rumah dan ada juga yang menanam di pinggir jalan dengan
menggunakan anjang-anjang (rak bambu) atau tempat untuk menaruh media
tanam.’

Saat ini warga yang sudah mengikuti kegiatan wrban farming di RW 37
sudah banyak, dari total 200 Kepala Keluarga (KK) di RW 37 sudah hampir 80%.
Untuk RT 1 dan 2 hampir semua warga sudah mengikuti program menanam
kebun gizi mandiri, dan RT 3 baru sebagian karena untuk program kebun gizi di
RT 3 masih tergolong baru sekitar satu tahun. Antusias warga untuk menanam
terus meningkat, banyak warga yang sudah sering panen, ada juga yang baru
merintis. Warga menanam dengan menggunakan berbagai macam media tanam,
seperti polybag, aquaponik, hidroponik, dan yumina ada juga yang menanam di
lahan langsung. Selain menanam sayuran, beberapa warga juga melakukan
budidaya ikan seperti lele, nila, dan patin. Selain dikonsumsi sendiri, berbagai

jenis ikan juga dijual jika ada warga yang membeli.'°

® Ibid.
’ Giyanti, Wawancara, Surakarta, 18 Juli 2017.
10 Waluyo, Wawancara, Surakarta, 18 Juli 2017.
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Melihat antusias masyarakat untuk menanam sayuran semakin meningkat,
kemudian mulai digulirkan sosialisasi kepada tokoh masyarakat untuk
membentuk program kebun gizi mandiri sebagai salah satu program di wilayah
RW 37. Seiring dengan kegiatan sosialisasi, mulai dibentuk pengelola/ pengurus
yang mengatur berbagai hal terkait keberlanjutan program. Awal tahun 2014,
dibentuk pengelola tingkat RT yang pertama kali dilakukan oleh RT 1. Dengan
dibentuknya para pengurus, masyarakat diajak untuk mengelola secara mandiri
program yang telah dijalankan.

Pengurus kebun gizi mandiri RT 1 memulai dengan membentuk kebun induk
dan sosialisasi ke masyarakat agar mulai memanfaatkan lahan sempit di
pekarangan rumah mereka. Awalnya, para warga diberi benih tanaman sayuran
secara gratis oleh pengurus dan di dampingi supervisor, selanjutnya kebun gizi
mandiri yang dikelola oleh warga sudah bisa di panen seperti cabai, tomat, sawi,
dan terong. Dari proses pemberdayaan yang telah berlangsung maka seluruh
pengelola kebun gizi tingkat RT bersepakat untuk membentuk pengurus tingkat
RW yang bertugas mengatur segala hal yang terkait teknis dan non teknis
pengelolaan kebun gizi mandiri. Pada akhirnya dibentuk Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) Kahuripan Sejahtera RW 37 Kampung Ngemplak Sutan.
Dengan adanya KSM diharapkan mampu meningkatkan kemandirian masyarakat
dalam mewujudkan lingkungan yang sehat, menjadi pelopor program ketahanan
pangan, dan meningkatkan taraf hidup.

Pembinaan anggota KSM dilakukan secara rutin setiap pekannya melalui

motivasi, kunjungan, dan pengecekan kondisi tanaman. Setiap tanggal 20
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dilakukan pertemuan rutin sebagai langkah berkoordinasi dengan anggota, dan di
setiap pertemuan ada kas dari warga sebesar Rp. 100.000 untuk pengelolaan pada
bulan berikutnya.'' Pada hari minggu setelah tanggal 20 diadakan kegiatan kerja
bakti bersama oleh anggota KSM. Nama KSM Kahuripan Sejahtera memiliki
makna, segala aktivitas yang dilakukan masyarakat bukan sekedar aktivitas
biasa, namun sebuah tujuan mulia untuk mewujudkan masyarakat yang mampu
mencukupi kehidupannya dan sejahtera. Dengan KSM ini, diharapkan tujuan
mulia ini dapat terwujud. Melalui sarana KSM, masyarakat diajak bersama-sama
untuk memulai cara pandang hidup yang lebih baik dan berorientasi pada
peningkatan kualitas hidup serta taraf ekonomi keluarganya.'?

Tujuan dibentuknya KSM Kahuripan Sejahtera adalah sebagai payung
gerakan pemberdayaan masyarakat melalui Kebun Gizi Mandiri, sebagai pusat
pembelajaran masyarakat bidang pertanian dan kesehatan lingkungan. Berikut ini
adalah profil dari KSM Kahuripan Sejahtera:

1. Visi dan Misi KSM Kahuripan Sejahtera
Visi dari KSM  Kahuripan Sejahtera adalah berkontribusi

mewujudkan desa sehat, mandiri, dan produktif berbasis pemberdayaan
masyarakat di Kota Surakarta.
Misi KSM Kahuripan Sejahtera
a. Berperan aktif dalam membangun paradigma dan perilaku hidup sehat
masyarakat

b. Memfasilitasi aktivitas kemandirian masyarakat

1 Suroto, Wawancara, Surakarta, 17 Juli 2017.
12 Joko Adiyanto, Profil Kelompok Swadaya Masyarakat Kota, Surakarta: 2014), 1.
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Mewujudkan masyarakat unggul dengan mengoptimalkan segala aspek

sumber daya insani.

2. Program Utama KSM Kahuripan Sejahtera'®

a. Kampanye gerakan “ayo makan sayur dan buah dari kebunmu”

Sebuah ajakan untuk menerapkan budaya dan gaya hidup untuk
mengkonsumsi sayur & buah dari hasil kebun keluarga. Ajakan ini juga
dibarengi dengan semangat gerakan membuat kebun gizi mandiri.
Kegiatan kampanye gerakan ini mengajak berbagai pihak mulai dari
Dinas Pertanian, Badan Ketahanan Pangan Kota, PKK Kota, Dinas
Kesehatan Kota dan jajaran puskesmas masing-masing kelurahan.
Akademi Bergizi

Akademi bergizi dengan konsep desa wisata diharapkan mampu
meningkatkan nilai/ persepsi desa dari sebelumnya. Kegiatan akademi
bergizi akan diisi oleh para praktisi hebat yang berkompeten dalam
bidang pertanian, kesehatan lingkungan, dan pemberdayaan
masyarakat.

Pendampingan Anggota KSM

Pendampingan anggota KSM merupakan upaya untuk memperkuat
jaringan komunitas internal (tingkat RW) dan komunitas eksternal
(masyarakat diluar KSM). Aktivitas pendampingan anggota KSM

yang utama adalah penguatan skill & knowledge masyarakat terbina,

B Ibid, 7.
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sehingga nantinya menjadi duta kebun gizi mandiri di wilayahnya
masing-masing.

3. Pengurus Inti KSM Kahuripan Sejahtera

Gambar 3.2
Data Pengurus Kelompok Swadaya Masyarakat Kahuripan

Pelindung : Kepala Kelurahan Mojosongo
Pendamping : Cita Sehat Foundation

Rumah Zakat
Pengawas Suradi

Paryanto
Ketua :  Mulyadi
Wakil Ketua [ . Suparto
Wakil Ketua II : Joko Sartono
Sekretaris | :  Marsudi
Sekretaris 11 : Joko Sriyanto
Bendahara | :  Junaedi
Bendahara II : Sriyanto
Bidang-bidang
Bidang Pengembangan Program : Sukiran

Mariyo
Bidang Pengelolaan Anggota . Hargiyo

Waluyo
Bidang Promosi & Penjualan . Sartono

Warto

Aris

Kegiatan warga kampung selain merawat berbagai tanaman sayuran, mereka
juga bekerja sebagai buruh pabrik, buruh bangunan, pedagang atau warung
kelontong. Meskipun banyak aktivitas, para warga kampung tetap merawat
tanaman-tanaman mereka biasanya dilakukan di sore hari setelah pulang kerj a!t
Warga kampung Ngemplak Sutan mempunyai bank sampah sendiri,
pembentukan bank sampah bertujuan agar sampah dapat dikelola dan dapat

dipilah dengan baik antara sampah organik dan non organik. Untuk pemupukan,

1 Maryanto, Wawancara, Surakarta, 16 Juli 2017.
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warga membuat pupuk organik sendiri yaitu dari hasil kotoran ternak hewan dan
kompos yang berasal dari sampah organik rumah tangga. Pemberian pupuk
organik ini dilakukan warga dengan tujuan agar memberikan manfaat untuk
kesehatan, karena hasil sayuran maupun buah-buahan dikonsumsi sendiri. Selain
bermanfaat untuk kesehatan, penggunaan pupuk organik juga mampu menjaga
lingkungan salah satunya dalam meningkatkan kesuburan tanah.

Pelaksanaan kegiatan wrban farming di Kampung Ngemplak Sutan juga
diikuti oleh ibu-ibu warga kampung. Para ibu ini kemudian membentuk KWT
(Kelompok Wanita Tani) yang beranggotakan seluruh istri dari bapak-bapak
yang mulai merintis penanaman sayuran di pekarangan rumah. Untuk
mengantisipasi adanya persaingan harga dalam kegiatan jual beli sayuran dengan
harga bibit yang beragam, warga kampung membentuk sebuah pra koperasi yang
berfungsi untuk menyediakan bibit tanaman bagi warga. Koperasi yang dibentuk
warga bernama Koperasi Benih Sayur Kahuripan, selain sebagai penyedia bibit
tanaman fungsi lain dari koperasi sayur adalah menjalankan promosi ke berbagai
daerah mengenalkan sayuran hasil dari Kampung Ngemplak Sutan agar lebih
dikenal oleh masyarakat umum diluar kampung.

Program uwrban farming di Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan
memberikan banyak manfaat bagi warga kampung. Manfaat yang pertama,
dengan menanam sayuran di pekarangan rumah maka kebutuhan gizi tercukupi

untuk mengkonsumsi buah dan sayuran setiap hari. Selain itu dapat
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meminimalisir pengeluaran rumah tangga untuk membeli sayuran, sehingga uang
belanja sayuran bisa untuk memenuhi kebutuhan lain."

Tanaman yang di tanam juga bisa di perjualbelikan kepada warga luar
kampung yang berkunjung ke Kampung Sayuran Organik. Setelah kegiatan urban
farming berjalan kurang lebih satu tahun, banyak warga dari luar kampung yang
tertarik dan datang untuk membeli tanaman sayur dan buah.'® Pada tahun 2015
Kampung Sayuran Organik pernah juara 1 lomba Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL) tingkat Provinsi Jawa Tengah. Kampung Sayuran Organik juga
pernah mendapat kunjungan dari Gubernur Jawa Tengah Bapak Ganjar Pranowo.
Dalam kunjungannya ke Ngemplak Sutan, beliau memberikan bantuan pribadi
sebesar Rp. 10.000.000, kemudian oleh warga dana tersebut digunakan untuk
membuat rak bambu di sepanjang jalan. Dari dinas pertanian juga pernah
memberi bantuan bibit lele sejumlah 300 untuk setiap KSM. !’

Selain mendatangkan banyak manfaat, dalam pelaksanaan program urban
farming di Kampung Ngemplak Sutan juga ada beberapa hambatan. Saat musim
hujan banyak tanaman yang mati karena airnya tidak bisa meresap, selain itu
banyak tanaman yang mati karena dirusak hewan ternak seperti ayam dan
kambing. Kemudian adanya hama juga menjadi salah satu penyebab tanaman
banyak yang rusak bahkan mati. Untuk membasmi hama yang merusak tanaman,
para warga tidak menggunakan pestisida kimia. Mereka membuat pembasmi

hama sendiri dari daun-daunan yang pahit seperti daun pepaya, mahoni, dan

15 Paryanto, Wawancara, Surakarta, 17 Juli 2017.
16 Mulyadi, Wawancara, Surakarta, 16 Juli 2017.
17 Waluyo, Wawancara, Surakarta, 18 Juli 2017.
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sirsak. Daun-daunan tersebut direbus kemudian airnya diambil dan disemprotkan
ke tanaman yang terserang hama.'®

Hambatan lain selain rusaknya tanaman karena hama dan hewan ternak
adalah dari warga sendiri, untuk warga di RT 3 masih sedikit sekali yang antusias
terhadap penanaman sayuran karena masih tergolong tahap pengembangan.
Selain itu, mayoritas warga di RT 3 adalah pekerja sehingga keterbatasan waktu
yang membuat mereka kurang antusias dalam menanam sayuran di pekarangan
rumah. Kemudian hambatan lainnya adalah kurangnya dukungan dan bantuan
nyata dari pemerintah setempat dalam mengembangkan kegiatan urban farming,
sehingga tidak bisa maksimal jika hanya mengandalkan bantuan dari Rumah

Zakat saja."”

'8 Larso dan Dwi, Wawancara, Surakarta, 10 Juli 2017.
19 Sasongko, Wawancara, Surakarta, 22 Juli 2017.



BAB IV
ANALISIS PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT DI
KAMPUNG SAYURAN ORGANIK NGEMPLAK SUTAN
KOTA SURAKARTA

A. Analisis Mekanisme dan Peran Urban Farming Rumah Zakat dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kampung Sayuran Organik
Ngemplak Sutan Kota Surakarta

Urban farming adalah program dari Rumah Zakat yang bertujuan untuk
perbaikan gizi masyarakat di Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan.
Dalam program uwurban farming sendiri, dilakukan dalam beberapa tahap.
Mekanisme wrban farming Rumah Zakat dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang dilakukan oleh warga Kampung Ngemplak Sutan melalui
beberapa tahapan yang menjadi kriteria dari program wrban farming. Setelah di
analisis lebih lanjut, pemberdayaan ekonomi masyarakat tersebut berdasarkan
tujuh tahapan menurut Isbandi Rukminto Adi sebagai berikut:

1. Persiapan (engagement)

Pada tahapan ini adalah penyiapan petugas dan penyiapan lapangan,
untuk penyiapan petugas yaitu tenaga pemberdaya masyarakat dan
penyiapan lapangan yang dimaksud adalah studi kelayakan lokasi penelitian.
Penyiapan petugas dalam program pemberdayaan di Kampung Ngemplak
Sutan adalah 20 orang yang ikut pelatihan yang diselenggarakan oleh Rumah
Zakat. Bapak Joko Adiyanto selaku pendamping dan pembina dari Rumah

Zakat. Untuk ketua kegiatan wrban farming adalah Bapak Mulyadi,

73
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beliau sebagai seksi pemberdayaan masyarakat dan sebagai aktor utama
dalam kegiatan wrban farming. Sedangkan untuk penyiapan lapangan yaitu
mencari tanah kosong milik warga yang tidak terpakai kemudian meminta
izin kepada pemilik tanah untuk dijadikan sebagai lokasi penanaman atau
sebagai kebun induk utama warga.

. Pengkajian (assessment)

Tahapan pengkajian ini bisa dilakukan melalui tokoh-tokoh masyarakat
atau kelompok masyarakat. Petugas sebagai agen perubah berusaha
mengidentifikasi masalah kebutuhan yang dirasakan dan juga sumber daya
yang dimiliki oleh masyarakat. Tokoh utama dalam kegiatan wrban farming
di Kampung Ngemplak Sutan adalah Bapak Paryanto yang merupakan
mantan ketua RT 1, beliau sebagai koordinator di lapangan.

Pengkajian ini juga dilakukan dengan cara sosialisasi yang dilakukan
oleh Rumah Zakat dengan para warga di Ngemplak Sutan. Rumah Zakat
mengajak 20 warga untuk mengikuti pelatihan di Karanganyar. Proses
pelatihan-pelatihan tersebut diantaranya pelatihan budidaya, ujicoba lahan
dengan tanaman sayuran, pengenalan jenis tanaman hingga kunjungan ke
pusat pelatihan budidaya tanaman sayuran yang telah maju. Antusias warga
dalam mengikuti kegiatan penanaman sayuran sangat tinggi. 20 warga yang
ikut pelatihan kemudian membagikan ilmunya ke warga lain, karena di
Kampung Ngemplak Sutan mayoritas warganya berprofesi sebagai pekerja

dan buruh pabrik, bukan dari petani.
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Masalah utama yang ada di Ngemplak Sutan adalah daerah tersebut
dulunya termasuk daerah yang gersang dan tandus sehingga kebutuhan air
untuk dikonsumsi sendiri kurang karena pada musim- musim tertentu PDAM
kurang berfungsi maksimal, sehingga kampung Ngemplak Sutan ini sering
dijadikan sebagai objek pemberdayaan salah satunya dari Rumah Zakat
Surakarta. Akhirnya RZ berkoordinasi dengan Pemerintah Kota Surakarta
untuk membuat sumur artesis bagi warga Kampung Ngemplak Sutan agar

dapat dimanfaatkan sebagai sarana tambahan.

. Perencanaan alternatif

Proses perencanaan alternatif ini petugas sebagai agen perubah secara
partisipatif mencoba melibatkan warga untuk berfikir tentang masalah yang
dihadapi dan bagaimana mengatasinya. Program wurban farming ini berawal
dari PHBS (Program Hunian Bersih dan Sehat) yaitu tentang konsumsi sayur
dan buah setiap hari dan tentang rokok. Rumah Zakat dalam melaksanakan
perencanaan alternatif dan untuk mengatasi masalah di masyarakat
dilakukan dengan pendekatan kepada para warga dengan cara sosialisasi
dengan RT, RW dan ibu-ibu.

Sosialisasi ini dilakukan untuk memberikan pemahaman dan edukasi
kepada warga tentang manfaat penanaman sayuran untuk di konsumsi
sendiri di pekarangan rumah. Selain menanam sayuran juga bagaimana
menjaga kebersihan lingkungan dengan mengelola sampah dari bahan-bahan
organik rumah tangga yang bisa digunakan sebagai pupuk organik. Dari hal

diatas ditemukan dalam tahapan perencanaan alternatif, petugas atau
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pendamping dari Rumah Zakat melakukan sosialisasi dahulu kepada warga

Kampung Ngemplak Sutan sebelum dilaksanakan kegiatan urban farming.

. Formulasi rencana aksi

Tahap formulasi rencana aksi adalah petugas membantu masing- masing
kelompok masyarakat untuk memformulasikan gagasan atau tujuan mereka
dalam bentuk tertulis, terutama bila kaitannya dengan pembuatan proposal
kepada pihak penyandang dana. Dalam tahap ini Rumah Zakat dan warga
Kampung Ngemplak Sutan menuliskan tujuan dari kegiatan wrban farming
dalam visi dan misi Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM). KSM sendiri
adalah kelompok pengurus atau pengelola inti dari kegiatan wrban farming.
Visi dari KSM yaitu berkontribusi mewujudkan desa sehat, mandiri, dan
produktif berbasis pemberdayaan masyarakat di Kota Surakarta. Sedangkan
misinya adalah berperan aktif dalam membangun paradigma dan perilaku
hidup sehat masyarakat, memfasilitasi aktivitas kemandirian masyarakat,
dan mewujudkan masyarakat unggul dengan mengoptimalkan segala aspek
sumber daya insani.

. Pelaksanaan program atau kegiatan

Tahap yang paling penting dalam pemberdayaan masyarakat adalah
pelaksanaan program atau kegiatan. Pada tahap ini masyarakat
mengimplementasikan apa yang telah di rumuskan bersama-sama, dan tahap
ini yang menentukan keberhasilan suatu program. Kegiatan wurban farming
yang dilaksanakan oleh Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan dengan

di dampingi dan dibina oleh Rumah Zakat dan Citra Sehat ini dapat berjalan
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karena adanya kerjasama yang baik antara warga dan RZ. Kegiatan ini
melibatkan seluruh masyarakat agar berperan aktif dan partisipatif.

Dalam kegiatan wurban farming ini, 20 orang yang ikut pelatihan di
Karanganyar memberi contoh ke warga. Kemudian setiap rumah diberi 10
pollybag dan 10 macam biji-bijian tanaman sayuran untuk di tanam di
pekarangan rumah. Selain mendapatkan suntikan dana dan pendampingan
dari Rumah Zakat, kegiatan ini juga mendapatkan bantuan dari Gubernur
Jawa Tengah Bapak Ganjar Pranowo. Beliau membantu dengan uang
pribadinya sebesar Rp. 10.000.000 yang akhirnya dana tersebut digunakan
untuk membuat anjang-anjang yang terbuat dari bambu (rak bambu) untuk
meletakkan media tanam di sepanjang jalan.

Pelaksanaan kegiatan wurban farming yang oleh warga kampung dengan
dampingan dari Rumah Zakat sudah berjalan meskipun terdapat beberapa
hambatan. Beberapa hambatan diantaranya adalah tumbuhan rusak akibat
adanya hama dan gangguan hewan ternak, faktor cuaca saat musim hujan
banyak tanaman yang mati, ada beberapa warga yang kurang antusias untuk
menanam atau merawat tanaman karena kesibukan, kurangnya dukungan dan

bantuan dana dari pemerintah setempat.

. Evaluasi

Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas terhadap
program pemberdayaan masyarakat yang sedang berjalan sebaiknya
dilakukan dengan melibatkan warga. Proses evaluasi di Kampung Sayuran

Organik Ngemplak Sutan ini dilakukan oleh warga khususnya anggota KSM
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(Kelompok Swadaya Masyarakat) dengan binaan Rumah Zakat. Pembinaan
anggota KSM dilakukan secara rutin setiap pekannya melalui motivasi,
kunjungan, dan pengecekan kondisi tanaman. Selain itu, setiap tanggal 20
juga dilakukan pertemuan rutin sebagai langkah berkoordinasi dengan
anggota. Setelah tanggal 20 hari minggu diadakan kerja bakti bersama.
Pertemuan yang dilakukan setiap tanggal 20 untuk membahas hal-hal
yang perlu di kembangkan pada kampung sayuran organik, selain itu untuk
mencari solusi apabila ada kendala waktu di lapangan. Setiap pertemuan,
warga mengumpulkan uang kas sebesar Rp. 100.000 untuk pengelolaan bulan
berikutnya. Para warga juga sering membuat program-program yang baru,

selain itu untuk mengevaluasi kegiatan warga selama di lapangan.

. Terminasi

Tahap terminasi merupakan tahap pemutusan hubungan secara formal
dengan komunitas sasaran. Dalam tahapan ini, Rumah Zakat dan Citra Sehat
tidak melakukan pemutusan hubungan dan membiarkan begitu saja kegiatan
yang dilakukan warga Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan. Rumah
Zakat selalu memonitoring para warga agar tidak jenuh dalam melakukan
kegiatan tanam menanam beragam sayuran di sekitar pekarangan rumah.
Meskipun warga Ngemplak Sutan sudah banyak yang mandiri, namun
Rumah Zakat masih mendampingi untuk memberikan motivasi dan inovasi
agar kegiatan ini (urban farming) terus berkembang dan maju. Untuk jenis

buah-buahan dan ikan juga diharapkan bisa tambah beragam. Jadi selain
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pemenuhan gizi berupa sayuran dan buah untuk keluarga, pemenuhan protein
lauk pauk berupa ikan juga bisa terpenuhi.

Peran urban farming dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan

tujuan dari wrban farming itu sendiri. Adapun peranan wrban farming dalam

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kampung Sayuran Organik Ngemplak

Sutan kota Surakarta adalah:

1.

Dapat mengurangi kemiskinan melalui penumbuhan dan pengembangan
kegiatan usaha budidaya sayuran disesuaikan dengan potensi yang ada di
wilayahnya.

Adanya kegiatan urban farming binaan dari Rumah Zakat di Kampung
Sayuran Organik Ngemplak Sutan, dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat di Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan kota Surakarta.
Dari kegiatan yang bermula dari menanam sayuran untuk dikonsumsi sendiri
dan pemenuhan gizi yang kemudian dalam kegiatan wrban farming, sayuran
maupun buah-buahan juga bisa dijual ke masyarakat khususnya warga luar
kampung yang berkunjung ke Kampung Sayuran Organik.

Dengan menanam tanaman sayuran di pekarangan rumah, warga
merasakan banyak manfaat dalam bidang ekonomi dengan hasil panennya.
Warga banyak mendapatkan penghasilan tambahan pada saat kampung
sedang ramai kunjungan dari masyarakat luar. Dari hasil wawancara dengan
Bapak Waluyo, beliau mengatakan jika sedang ramai kunjungan dari warga
luar kampung dalam waktu satu minggu beliau pernah mendapatkan

penghasilan tambahan sebesar Rp. 500.000 sampai dengan Rp. 700.000 dari
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hasil penjualan tanaman.' Untuk harga tanaman berkisar Rp. 10.000 sampai
dengan Rp. 15.000 per polybag. Bahkan harga tanaman bisa laku dengan
harga tinggi apabila sedang ada pameran atau kegiatan diluar. Dalam acara
pameran di Solo Paragon satu buah polybag sampai laku dengan harga Rp.
60.000 sampai Rp. 70.000 per polybag. Dari keterangan tersebut, dapat
dinyatakan bahwa kemiskinan di Kampung Sayuran Organik Ngemplak
Sutan mulai menurun berkat adanya kegiatan wrban farming dari Rumah
Zakat.
2. Dapat mengoptimalkan pemanfaatan lahan sempit di perkotaan.

Kegiatan penanaman sayuran di Kampung Ngemplak Sutan adalah
dengan memanfaatkan lahan kosong di sekitar rumah yang bertujuan dalam
menjaga kelestarian lingkungan agar lebih asri dan bersih. Pasalnya
pekarangan rumah warga sangat terbatas, sehingga lahan kosong yang ada
dimanfaatkan untuk penanaman berbagai tanaman sayur dan buah. Daerah
Ngemplak Sutan juga merupakan daerah yang kering dan tandus
sebelumnya, dengan adanya kegiatan wurban farming lahan di sekitar rumah
warga yang semula kosong, dapat dimanfaatkan dengan baik. Selain itu,
menambah nilai estetika wilayah yakni menjadi lebih hijau dan sejuk.
Dengan adanya kegiatan wrban farming, pemanfaatan pekarangan rumah
warga selain untuk menambah keindahan di rumah juga dapat di fungsikan

sebagai ruang untuk bisnis tanaman bagi warga.

! Waluyo, Wawancara, Surakarta, 18 Juli 2017.
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3. Dapat mengembangkan dan memperluas kesempatan berusaha dan
kesempatan kerja produktif.

Dengan adanya kegiatan menanam sayuran di pekarangan rumah oleh
warga Kampung Ngemplak Sutan, berperan dalam mengisi waktu luang
warga untuk menyiram dan merawat tanaman di sela-sela kesibukan mereka
sebagai pekerja dan buruh pabrik. Kegiatan wrban farming ini tidak hanya
dilakukan oleh bapak-bapak, melainkan para ibu yang tidak bekerja juga
bisa menjadikan kegiatan ini agar bermanfaat dan produktif bagi warga. Para
ibu rumah tangga bisa mengisi waktu luang dengan bercocok tanam sayuran
dan buah yang hasilnya juga bisa diperjualbelikan untuk menambah
penghasilan bagi mereka.

Hal ini sesuai dengan ayat Alquran yang menunjukkan bahwa Islam
memerintahkan kita untuk bekerja secara produktif dan membenci
pengangguran dengan bermalas-malasan bekerja. Sebagaimana firmah Allah

swt. dalam Alquran surah At-Taubah ayat 105:

do
PGl - " f/j// - = ""/ 2 ,/,}/,/ ed ,,’f“}”" /:/
Y BN IR S RCTS W o 5N (o | plasl S35

QRPEC) EAPIE e Rt
“Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan™

? Alquran, 9: 105
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4. Dapat mengembangkan pola pembinaan yang partisipatif dan berkelanjutan
dalam memberdayakan masyarakat miskin dalam upaya perbaikan gizi buruk
sekaligus dapat meningkatkan pendapatan keluarga secara mandiri.

Pemberdayaan yang dilakukan oleh Rumah Zakat berupa pendampingan
dan pembinaan melalui wrban farming di Kampung Ngemplak Sutan
berperan dalam perbaikan gizi dan peningkatan pendapatan warga. Sayuran
dan buah organik yang siap panen akan dikonsumsi sendiri untuk memenuhi
kebutuhan gizi warga dengan mengkonsumsi buah dan sayur setiap hari.
Selain itu, tanaman buah dan sayuran juga diperjualbelikan di kalangan
masyarakat baik wilayah Kampung Sayur Organik maupun di luar wilayah.
Warga menjual sayuran dan buah tersebut dalam bentuk tanaman di dalam
polybag.

Selain sayuran, ada beberapa warga yang melakukan budidaya ikan
seperti lele, nila, dan patin. Tujuan budidaya ikan awalnya adalah untuk
memenuhi kebutuhan gizi warga selain dari sayur dan buah juga kebutuhan
gizi dari lauk pauk. Namun berbagai jenis ikan kemudian juga dijual jika ada
warga yang ingin membeli. Untuk harga ikan seperti lele berkisar antara Rp.
15.000 sampai dengan Rp. 17.000 per kilonya, harga tersebut lebih murah
daripada harga di pasar dengan selisih Rp. 5000. Dalam Islam diperintahkan
untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan baik bagi tubuh, sebagaimana

firmah Allah swt. dalam Alquran surah Al-Maidah ayat 88:
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“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu
beriman kepada-Nya.””

Hasil dari penjualan tanaman sayur, buah, dan ikan dapat menambah
penghasilan bagi warga. Beberapa warga mengaku bahwa kegiatan jual beli
ini sangat membantu dalam hal meningkatkan pendapatan keluarga yang
biasanya hanya di bawah tugas seorang Kepala Keluarga namun sekarang
para ibu juga sudah dapat berperan dalam menjalankan bisnis sampingan ini.
Beberapa pemuda juga dilibatkan dalam hal distribusi pengiriman barang
kepada konsumen yang memesan dalam jumlah besar, hasil produk dari
warga Kampung Sayuran Organik sudah di kenal hingga ke daerah luar Kota
Surakarta.

Warga Kampung Ngemplak Sutan dalam menetapkan harga tanaman
sayuran, buah-buahan, dan ikan tidak melebihi harga di pasar, mereka
mengambil keuntungan dengan wajar agar para warga dapat membeli dengan
harga yang terjangkau untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka. Para
warga juga saling berbagi sayuran dan buah-buahan secara cuma-cuma bagi
tetangga yang membutuhkan. Dengan adanya kegiatan urban farming, sangat
membantu warga untuk mendapatkan sumber pangan yang lebih sehat dan
bergizi, karena pupuk dan media tanam menggunakan bahan organik

sehingga bebas dari bahan kimia. Sumber pangan yang didapatkan adalah

3 Alquran 3: 88
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hasil dari masyarakat dengan cara menanam sendiri. Hasil panen tersebut
juga mampu meningkatkan penghasilan mandiri bagi masyarakat.
Sebagai pembelajaran dan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM).

Dengan adanya program wurban farming di Kampung Sayuran Organik
Ngemplak Sutan, menjadikan warga banyak belajar bagaimana cara
menanam, merawat, dan mengelola tanaman dengan baik dan benar. Melalui
adanya pelatihan budidaya, uji coba lahan dengan tanaman sayuran,
pengenalan jenis tanaman, hingga kunjungan ke pusat pelatihan budidaya
tanaman sayuran yang telah maju, dan pelatihan penanaman bibit sayur
mayur dalam pola tanah modern di Karanganyar yang merupakan kegiatan
dari program wurban farming digunakan oleh masyarakat Kampung Sayuran
Organik sebagai pembelajaran untuk menambah wawasan masyarakat dalam
meningkatkan sumber daya manusia yang ada.

Mayoritas warga yang awalnya bekerja sebagai buruh pabrik dan
bangunan jadi lebih memahami tentang bagaimana budidaya tanaman
sayuran, buah, dan ikan. Selain budidaya tanaman mereka juga belajar
tentang pengolahan hasil panen dan bagaimana cara memasarkan produk
mereka ke masyarakat luar kampung, khususnya pasar tradisional agar lebih
berkembang dan dikenal masyarakat.

Fasilitas-fasilitas yang diberikan dari Rumah Zakat melalui program
urban farming dapat membuat masyarakat bisa lebih mandiri dan
berkembang. Kegiatan wrban farming ini secara tidak langsung juga

mempengaruhi peningkatan sumber daya manusia di Kampung Sayuran
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Organik Ngemplak Sutan Kota Surakarta. Selain itu, kerjasama gotong

royong warga juga lebih terjalin dengan adanya kegiatan ini.

B. Analisis Dampak Urban farming Rumah Zakat dalam Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat di Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan Kota

Surakarta

Dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat pasti menghasilkan timbal balik
terhadap masyarakat yang diberdayakan. Karena pemberdayaan masyarakat
hendaknya memberikan perubahan di lingkungan masyarakat. Kegiatan yang
dilakukan warga Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan binaan dan
pendampingan dari Rumah Zakat dan Citra Sehat dalam memberdayakan
masyarakat melalui wurban farming program dari Rumah Zakat mempunyai dua
dampak perubahan di warga Kampung Ngemplak Sutan yaitu dampak primer dan
sekunder. Perubahan-perubahan itu bisa dilihat pada ekonomi masyarakat
maupun lingkungan masyarakat.

Dampak primer adalah perubahan lingkungan yang terjadi disebabkan secara
langsung melalui suatu kegiatan. Dampak primer meliputi dampak pola produksi,
distribusi, dan konsumsi. Dampak primer adanya kegiatan wurban farming di
Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan adalah sebagai berikut:

1. Pembentukan Koperasi Benih Sayur Kahuripan

Koperasi Benih Sayur Kahuripan dibentuk sebagai antisipasi adanya
persaingan harga di warga Ngemplak Sutan dalam melakukan jual beli

sayuran, karena jumlah bibit yang beragam jenisnya. Fungsi dari koperasi
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benih sayuran sendiri adalah untuk menyediakan bibit sayuran bagi para
warga serta melayani penjualan hasil panen dan kemudian disalurkan kepada
para pedagang besar yang ada di pasar maupun tengkulak sayur yang rutin
datang ke Ngemplak Sutan. Pemilihan nama Koperasi Benih Sayur
Kahuripan adalah harapan agar koperasi ini dapat sebagai media warga untuk
memperoleh sumber kehidupan yang lebih baik melalui bercocok tanam
sayuran.

Koperasi Benih Sayur Kahuripan terbagi menjadi tiga yaitu Koperasi
Benih Sayur Kahuripan I, I, III di masing-masing RT dalam RW 37. Untuk
koperasi I, II, dan IIl semuanya berada di tanggungjawab Pak Mulyadi
sebagai pengurus koperasi. Koperasi ini sudah menyediakan 30 jenis sayuran
(sudah dicoba untuk ditanam) yang menjadi stok bagi warga kampung
maupun konsumen dari luar kampung Ngemplak Sutan.

Koperasi sayuran ini juga untuk perputaran uang warga, untuk
pembelian bibit tanaman sayuran di toko pertanian, membeli dalam jumlah
banyak. Harga bibit tanaman dijual eceran dengan harga sangat murah agar
warga bisa membeli. Awalnya untuk menarik masyarakat diberikan bibit
secara cuma-cuma, seperti yang di ungkapkan oleh Pak Paryanto:*

“...Kita beli benih di dinas pertanian dalam jumlah yang banyak, lalu
kita jual eceran ke warga dengan harga seribuan...”

Untuk mengenalkan berbagai macam hasil sayuran dari warga Ngemplak

Sutan diadakan promosi ke berbagai daerah atau instansi lain agar lebih

4 Paryanto, Wawancara, Surakarta, 17 Juli 2017.
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dikenal oleh masyarakat luar. Beberapa bentuk promosinya adalah dengan
mengikuti acara seperti pameran sayur di Solo Paragon, mengikuti acara Car
Free Day (CFD) di jalan Slamet Riyadi Solo pada hari minggu pagi, dan
mengikuti berbagai macam acara perlombaan sayuran.

. Pembentukan Kelompok Wanita Tani (KWT)
Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan kelompok tani yang

beranggotakan seluruh wanita istri dari para bapak-bapak yang mulai
merintis tanaman sayuran di pekarangan rumahnya. Kelompok ini di bentuk
pada pertengahan tahun 2014 yang diresmikan oleh Bapak Suradi ketua RW
37. KWT di ketuai oleh Ibu Kusrini yaitu istri dari Bapak Paryanto (ketua
KSM 1). Para ibu di kelompok ini berperan dalam pemeliharaan dan
perawatan tanaman. Seiring berjalannya waktu, ibu-ibu KWT memanfaatkan
tanaman sayur di pekarangan rumah untuk diperjual belikan, hasil dari
penjualan hasil panen masuk ke dalam kas KWT.

Peran ibu-ibu KWT juga sangat antusias dalam merawat kebun gizi di
kampung Ngemplak Sutan. Kelompok KWT juga rutin mengadakan
pertemuan setiap bulan untuk membahas perkembangan dan hambatan
dalam pengembangan sayuran di pekarangan rumah, setiap pertemuan para
ibu juga mengisi uang kas yang digunakan untuk mengembangkan tanaman.
Kelompok ini masih di bawah pengawasan KSM Kahuripan Kampung
Sayuran Organik, namun KWT memiliki berbagai kegiatan yang inovatif
untuk kampung. Salah satu kegiatan inovatif KWT yaitu mengembangkan

tidak hanya sayuran namun juga berbagai buah-buahan seperti stroberi dan
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jeruk. KWT sangat berpengaruh dalam mendukung kegiatan Koperasi Benih
Sayur Kahuripan, karena mereka banyak memberikan masukan kepada
pengelola koperasi dalam pemilihan bibit yang berkualitas untuk warga.
Selain itu mereka juga sering diundang untuk pelatihan pengolahan hasil
panen di beberapa tempat.

Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Ibu Kusrini selaku ketua Kelompok
Wanita Tani, bahwa KWT tersebut pernah mengikuti pelatihan dibeberapa
tempat untuk pengolahan aneka makanan dari hasil panen seperti pembuatan
bakpao dari ketela, pembuatan keripik bayam, dan pembuatan aneka
makanan lainnya.5 Dari pelatihan pembuatan makanan dari hasil panen
menjadikan potensi bisnis aneka olahan makanan untuk para anggota KWT.

3. Pengelolaan bank sampah

Tujuan awal dibentuk bank sampah karena dari ide para ibu-ibu dengan
melihat para warga menggunakan media tanam polybag, dari penggunaan itu
bisa menimbulkan limbah yang berbahaya bagi lingkungan. Selain itu,
minimnya kesadaran warga terutama para pemuda dalam menjaga
kebersihan lingkungan, sehingga warga mengelola  sampah dengan
membentuk bank sampah.

Agar program bank sampah dapat berjalan, ibu-ibu dari Kelompok
Wanita Tani (KWT) beserta Rumah Zakat dan Citra Sehat membuat
penyediaan tempat sampah yang dapat menampung sampah sayuran dan non

sayuran. Sampah sayuran kemudian dikumpulkan dan akan dimanfaatkan

> Kusrini, Wawancara, Surakarta, 22 Juli 2017.
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sebagai pupuk kompos untuk tanaman warga, sedangkan untuk sampah non
sayuran akan dikumpulkan kemudian dijual oleh ibu-ibu untuk di daur ulang
lagi ke pengepul atau tengkulak, hasil penjualan sampah non sayuran bisa
digunakan sebagai dana tambahan. Bahkan ada juga yang dimanfaatkan
sendiri di rumah untuk fungsi yang lain, misalnya limbah kayu dapat dibuat
menjadi karya seni untuk hiasan dirumah. Keberadaan bank sampak tentunya
sangat bermanfaat, sebagai langkah penyadaran masyarakat bahwa limbah
rumah tangga dapat di olah menjadi hal yang bermanfaat. Jadi, dengan
adanya bank sampah bisa menjadi media untuk pengolahan limbah rumah
tangga, sebagai bahan pembuatan pupuk organik yang berasal dari sampah
sayuran, dan dari limbah kayu bisa dimanfaatkan untuk pembuatan karya
seni yang apabila dijual bisa menjadikan nilai tukar ekonomis.

Untuk sampah organik dari daun-daunan dan sayuran digunakan warga
sebagai bahan pembuatan pupuk. Selain sampah organik, bahan pembuatan
pupuk juga menggunakan kotoran hewan ternak warga. Jenis pupuk yang
diproduksi warga Ngemplak Sutan adalah pupuk cair. Dalam proses
pembuatan pupuk cair organik, kotoran hewan ternak (sapi, ayam, dan
kambing) dan sampah organik digiling menggunakan mesin penggiling dan
diberi bioaktivator (pengurai bakteri) kemudian ditutup selama kurang lebih
10 hari. Harga pupuk cair yang dijual berkisar antara Rp. 5000 botol kecil

dan Rp. 10.000 untuk botol yang besar.°

% Paryanto dan Sasongko, Wawancara, Surakarta, 16 Juli 2017.
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Waluyo beliau mengatakan bahwa
dengan hasil penjualan pupuk cair tersebut sangat membantu warga dalam
menambah pemasukan tambahan, apalagi ketika ada pesanan dalam jumlah
besar dari dinas pertanian, warga bisa mendapat tambahan sekitar Rp.
200.000 sampai Rp. 300.000 per warga.” Untuk membasmi hama warga juga
memanfaatkan daun-daun tertentu agar dapat terhindar dari penggunaan
pestisida yang berbahaya karena sayuran tersebut selain untuk dikonsumsi
sendiri juga untuk dijual sehingga harus dijaga kebersihannya.

Tujuan penggunaan pupuk organik dan pembasmi hama dengan bahan
alami adalah agar tidak merusak lingkungan dan ekosistem, bahan organik
juga lebih mudah diuraikan oleh alam, beragam sayuran yang dihasilkan juga
bebas dari zat kimia beracun yang dapat merusak tubuh. Selain bermanfaat
untuk kesehatan, penggunaan pupuk organik juga mampu menjaga
lingkungan salah satunya dalam meningkatkan kesuburan tanah. Warga
Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan dalam bercocok tanam sayur
dan buah tidak menambahkan pestisida yang berbahan kimia atau pupuk
kimia untuk menjaga kualitas sayuran dan buah yang dikonsumsi maupun
dijual.

Dampak selanjutnya setelah dampak primer adalah dampak sekunder.
Dampak sekunder merupakan perubahan lingkungan yang terjadi secara tidak
langsung. Dampak sekunder adanya kegiatan wrban farming di Kampung

Ngemplak Sutan adalah dibentuknya Program Kampung Sayuran Organik

7 Waluyo, Wawancara, Surakarta, 18 Juli 2017.
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melalui Kebun Gizi. Kebun gizi merupakan salah satu bentuk dari urban farming
dari Rumah Zakat, salah satu program berbasis masyarakat sebagai upaya dalam
memenuhi kebutuhan makan buah dan sayur di masyarakat dengan cara
pemanfaatan lahan pekarangan. Kebun gizi berbentuk sebidang tanah yang
digunakan untuk lahan menanam sayuran bersama. Kebun gizi dibuat di atas
tanah kosong milik warga yang merelakan tanahnya dan digunakan sebagai
kebun gizi, namun jika tanah tersebut hendak dimanfaatkan oleh pemiliknya
maka kebun gizi dipindahkan ke lahan lain yang masih kosong. Sehingga kebun
gizi warga ini dalam perkembangannya pernah berpindah-pindah lokasinya.
Kebun gizi yang ada di setiap RT ada satu buah, sehingga untuk RW 37 memiliki
kebun gizi sebanyak tiga buah.

Pada setiap kebun gizi ditunjuk satu orang sebagai penanggungjawab
pelaksana. Kebun gizi di tanam berbagai macam sayuran yang beragam dari
setiap anggota yaitu setiap rumah akan menanam lima jenis tanaman yang
berbeda. Kebun gizi juga bisa dikatakan sebagai bank tanaman yang dimiliki
warga tiap RT di RW 37 yang digunakan untuk kepentingan bersama. Selain itu
juga untuk pemenuhan pemesanan sayur dari konsumen dalam jumlah yang besar.
Untuk perawatan kebun gizi hanya berupa pemberian pupuk dan menyiram
dengan air di waktu sore hari, biasanya dilakukan secara bergantian oleh warga
sesuai jadwal.

Tujuan dibentuknya kebun gizi ini adalah sebagai upaya dalam memenuhi
kebutuhan gizi sayuran warga dengan memanfaatkan lahan kosong di

pekarangan. Perawatan kebun gizi (kebun induk) kurang maksimal, seiring
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kesibukan warga yang mayoritas adalah pekerja. Sehingga warga fokus dengan
kebun yang ada di rumah mereka masing-masing (kebun gizi mandiri). Dengan
adanya kebun gizi dan kebun gizi mandiri, warga tidak perlu membeli sayuran di
pasar sehingga meminimalisir pengeluaran untuk belanja sayuran. Apalagi saat
harga sayuran di pasar sedang melambung tinggi, mereka tidak khawatir dengan

kenaikan harga tersebut.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian mengenai peran urban farming

Rumah Zakat dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kampung Sayuran

Organik Ngemplak Sutan Kota Surakarta, ada beberapa poin yang bisa penulis

ambil untuk dijadikan kesimpulan dari penelitian tersebut. Adapun kesimpulan

tersebut meliputi:

1.

Mekanisme dan peran wurban farming Rumah Zakat dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat

Kegiatan wrban farming yang dilakukan oleh Rumah Zakat dalam
memberdayakan ekonomi warga di Kampung Sayuran Organik Ngemplak
Sutan Surakarta, melalui tujuh tahapan yaitu tahap persiapan (engagement),
pengkajian (assessment), perencanaan alternatif, formulasi rencana aksi,
pelaksanaan program atau kegiatan, evaluasi, dan terminasi.

Peran uwrban farming Rumah Zakat dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat adalah terjadinya perubahan dari mengkonsumsi hasil panen
sendiri menjadi pola penjualan sayuran dan buah. Selain itu, pengembangan
lahan untuk kegiatan ekonomi yang sebelumnya kosong menjadi bermanfaat
karena menghasilkan tanaman yang dapat dijual dan dapat dikembangkan ke
penjualan ikan dan pupuk organik. Penambahan 7income di sela kesibukan

dari pekerjaan utama, hasil penjualan dapat meminimalisir pengeluaran
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rumah tangga untuk membeli sayuran, buah dan lauk sehingga uang belanja
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan lainnya.
2. Dampak wrban farming Rumah Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat
Kegiatan wrban farming binaan Rumah Zakat dan Citra Sehat yang
dilakukan warga Kampung Sayuran Organik Ngemplak Sutan Surakarta
memberikan dampak primer dan sekunder. Dampak primer dari kegiatan
urban farming di Kampung Ngemplak Sutan adalah terbentuknya Koperasi
Benih dan Sayur Kahuripan, pembentukan Kelompok Wanita Tani (KWT),
dan Bank Sampah. Dampak sekunder dari kegiatan wurban farming Rumah
Zakat adalah terbentuknya kebun gizi bagi warga Kampung Ngemplak Sutan
yang mampu memproduksi sayuran untuk dipasarkan ke masyarakat. Selain
itu warga juga menjadi lebih produktif, mereka tidak hanya mengkonsumsi
hasil panen tetapi juga belajar bagaimana memasarkan dan menjual produk

yang dihasilkan sehingga berpotensi dijadikan peluang usaha.

B. Saran
1. Untuk Rumah Zakat
Sebaiknya kerjasama antara Rumah Zakat dengan pihak penyandang
dana seperti Pemerintah Kota Surakarta harus lebih ditingkatkan lagi, agar
program urban farming ini bisa terus terlaksana dengan baik. Karena hasil
wawancara penulis dengan warga yang melaksanakan kegiatan ini

menyatakan bahwa kendala terbesar saat ini adalah terbatasnya dana untuk
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mengembangkan kegiatan urban farming, respon dari Pemerintah Kota yang

kurang mendukung.

. Untuk Warga Kampung Ngemplak Sutan

Sebaiknya pengembangan inovasi lebih di tingkatkan lagi, tidak hanya
fokus pada sayuran saja tetapi untuk tanaman buah dan budidaya ikan seperti
lele juga bisa diperbanyak lagi untuk tiap rumah, agar kebutuhan gizi rumah
tangga untuk makan buah, sayuran dan protein hewani setiap hari dapat
terpenuhi.

Selain pengembangan inovasi buah dan budidaya ikan agar lebih banyak
lagi, pemanfaatan media sosial seperti instagram, facebook, dan twitter bisa
dimaksimalkan dengan tujuan agar lebih dikenal oleh masyarakat luas
bahkan di luar Indonesia dan potensi untuk menjadi desa wisata bisa segera

terealisasi.
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